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ABSTRAK

Azizatul Islamiyah, 2010 SKRIPSI. Judul: “AnalisManajemen Kredit Untuk
Menurunkan Terjadinya Kredit Bermasalah (Studi
Pada PT.BPR Gunung Ringgit Malang)”

Pembimbing : Drs. H. Abdul Kadir Usri, MMk
Kata Kunci : Manajemen Kredit, KreditrBesalah

Bank merupakan sebagai perantara antara masyakeletihan dana
dengan masyarakat kekurangan dana, maka usaha pakgldilaksanakan bank
adalah kegiatan-kegiatan pada sektor perkreditam, enyaluran dana. Namun
dalam usaha Penyaluran dana tidak terlepas dengéo kegagalan atau
kemacetan pelunasannya,yang mana nasabah tidak umagipuntuk melunasi
kreditnya. Begitu pula pada PT. BPR Gunung Ringdak lepas dengan kredit
bermasalah, untuk menghindari hal tersebut makerldigan manajemen kredit
yang efektif sehingga bank mampu untuk menurunkaedik bermasalah.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimarenajemen kredit yang
diterapkan PT. BPR Gunung Ringgit untuk menurunkarnadinya kredit
bermasalah dan Untuk mengetahui faktor apa sajg yenyebabkan terjadinya
kredit bermasalah.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalaheptian kualitatif
dengan pendekatan deskriptif . data yang dikumpulkerupakan data primer
dan sekunder dengan teknik wawancara dan dokunentas

Dari hasil analisis ini diperoleh bahwa manajemesdit yang diterapkan
PT.BPR Gunung Ringgit sudah mampu dan efektif umhgngelola kredit dan
menurunkan kredit bermasalah dengan menggunakarisignebC dan
rekomendasi selain itu, dengan perencanaan, peageagian, pelaksanaan,
pengawasan. Faktor penyebab kredit bermasalah hadalaabah yang tidak
memiliki I'tikad yang baik, PT.BPR Gunung Ringgitilakukan langkah-langkah
untuk menurunkan kredit bermasalah dengan carakoieda Peringatan tertulis
pada nasabah 1-3x, Mendatangi debitur bersamartipPebitur akan dibawa ke
hukum cukup efektif. Dan Dilihat dari kolektibilityahun 2007-2009 kredit
bermasalah tiap tahunnya mengalami penurunan atarnt2007 sebesar 15,8% ,
tahun 2008 menurun sebesar 15,2% sampai tahunn28089run 12,6%.
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ABSTRACT

Azizatul Islamiyah, 2010 SKRIPSI. Title: "Analysi$ Credit Management To
Reduce Credit occurrence Problems (Studies in PR.8Bnung
Ringgit Malang)"

Advisor : Drs. H. Abdul Kadir Usri, MM., Ak

Keywords : Credit Management, Credit Problems

Bank is as an intermediary institution between peaeyth lots of funds
and short of funds. Then the main business of bhankainly about activities
within credit sector of distribution of such fundinHowever this main business
cannot be separated with the risk of failure byalhhcustomers cannot afford
anymore to pay off the credit. PT. BPR Gunung Rihggnnot also be separated
with such credit problem. To avoid this problemediective credit management is
needed so that the banks can reduce a numberdif preblems. The aims of this
study is to examine on the implemented credit mamat to investigate PT.
BPR Gunung Ringgit in reducing credit problem aodnvestigate implemented
by which factors lead to credit problem.

The method used in this research is qualitativeareh with a descriptive
approach. Collected data is a primary and secorttey by employing interview
techniques and documentation.

The results shows that the credit management mmaiéed at PT.BPR
Gunung Ringgit effective to manage credit and redoaedit problems by using
5C analysis and recommendations. In addition, thenning, organizing,
actuating, and controlling. Strategy were also usedort out the problems this
study also indicater that factors leading to cusidsncredit problem are that the
customers donnot commitment to pay off the crefta result PT.BPR Gunung
Ringgit takes some steps to reduce bad debts Ibyirguout a written warning to
the customer one to thee times, going to the dettborthe teams, effectively and
finally the company brings the Debtor on the lavi.o®erall, viewed from 2007
to 2009 colectibility, credit problem decrease ailyufrom 2007 of is 15.8%,
2008 of 15.2% and 2009 of 12.6%
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1Latar Belakang

Dalam suatu Negara berkembang seperti di Indonels#nadiran
perbankan memang sangat diperlukan. Perbankan ikigpeitan yang sangat
penting dalam perekonomian suatu negara. Semakinkbadisi perbankan
suatu negara, semakin baik pula kondisi perekonomsi@tu negara. Apalagi
dalam suatu Negara berkembang dengan masyarakeatngaelatif tergolong
masyarakat menengah kebawah, sangat perlu untulkaidsebuah lembaga
keuangan atau bank yang bisa membantu memberikgaman modal
kepada masyarakatnya tersebut.

Fungsi utama BPR sebagai perantara antara masydmledihan dana
dengan masyarakat kekurangan dana, maka usaha pakgkdilaksanakan
bank adalah kegiatan-kegiatan pada sektor perkreditau penyaluran dana.
Penyaluran kredit merupakan salah satu kegiatanautenk sebagai lembaga
intermediasi. Namun dalam usaha Penyaluran kredihgandung risiko
kegagalan atau kemacetan pelunasannya,yang maaahagiak mampu lagi
untuk melunasi kreditnya.

Untuk mengantisipasi hal itu bank harus meneragkarsip kehati-hatian
dalam memberikan kredit, dalam memberikan krediRB®jib memberikan
keyakinan berdasarkan analisis yang mendalam &iladl dan kemampuan
serta kesanggupan nasabah debitur untuk melunasngnya atau

mengembalikan sesuai dengan perjanjian (Sulharg:26a.6). Dimana Sikap



hati-hati merupakan prinsip yang harus diterapkatard setiap pemberian
kredit. Tujuannya adalah mencegah resiko yang mongjadi.(Arthesa,
2006:65)

Kredit bermasalah adalah semua kredit yang mengandesiko tinggi.
Kredit yang disalurkan dikatakan bermasalah jikageenbaliannya terlambat
dibanding jadwal yang direncanakan, bahkan tidakrdbalikan sama sekali.
Kredit bermasalah dapat dikelompokkan menjadi kriedi lancar dan kredit
macet. (Manurung, 2004:196)

Untuk menghindari hal tersebut, maka BPR diperlukaatu manajemen
kredit yang merupakan pengelolaan kredit yang baukai dari perencanaan
jumlah kredit, penentuan suku bunga, prosedur paarbéredit, analisis
pemberian kredit sampai kepada pengendalian dagap&san kredit yang
macet (Kasmir, 2000:71-72)

Menurut Firdaus,dkk (2009:4) manajemen pengkreditadalah
pengelolaan kredit yang dijalankan oleh bank mélipperencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan sedemigi@ sehingga kredit
tersebut berjalan dengan baik sesuai dengan kestepa&intara bank dengan
debitur.

Demikian juga dengan PT. BPR Gunung Ringgit merapagalah satu
bank yang berada dibawah pengawasan langsung batdndsia. BPR
Gunung Ringgit bergerak dalam bidang penyediaaa aganan keuangan.

Jasa layanan ini diberikan kepada masyarakat bghpsitlan rendah dan



usaha mikro terutama dipedesaan. BPR Gunung Ridgtaim menyalurkan
dananya dan membantu para nasabah dengan sistenpralsedur yang
mudah, cepat, dan aman. Namun selain itu BPR jidgk tterlepas dari
masalah kredit.

Layanan kredit yang diberikan oleh bank BPR GunRigggit berupa
Kredit umum,kredit instansi, dan kredit KAM (Kredit Andalan Masakat).
Dengan pengeloalaan kredit yang profesional dalaemyadurkan dananya
kepada masyarakat maka dapat menurunkan terjakliagld bermasalah

Berdasarkan latar belakang tersebut diatas makelifppem ini diberi judul
"Analisis Manajemen Kredit Untuk Menurunkan Terjadin ya Kredit

Bermasalah (Studi Pada PT.BPR Gunung Ringgit Dinoy®lalang)”

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, makasan masalah
dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana manajemen kredit yang diterapkan PT. BBRung Ringgit
untuk menurunkan terjadinya kredit bermasalah?
2. Faktor apa saja yang menyebabkan terjadinya kibedihasalah pada PT.

BPR Gunung Ringgit?

1.3 Tujuan Penelitian

1. Untuk mendeskripsikan bagaimana manajemen kredd géerapkan PT.

BPR Gunung Ringgit untuk menurunkan terjadinya itreermasalah



2. Untuk mendeskripsikan faktor apa saja yang menyebalierjadinya
kredit bermasalah pada PT. BPR Gunung Ringgit
1.4Batasan Penelitian
Supaya penelitian ini lebih terarah dan tarfo pada tujuannya, maka
peneliti rasa perlu adanya batasan penelitian. éadgpenelitian ini hanya
mencakup tentang:

1. Penerapan manajemen kredit yang meliputi Perenndmadit, Penentuan
suku bunga, proses pemberian kredit, analisis pearbekredit,
pengawasan kredit, Kredit Bermasalah

2. Data-Data Penyaluran kredit dan Jumlah kredit beatah pada tahun
2007-2009

1.5Manfaat Penelitian

1. Bagi Bank Perkreditan Rakyat
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikdorimasi dan masukan
bagi pihak manajemen perusahaan BPR Gunung Ridglgilm mengelola
manajemen kredit.

2. Bagi pihak lain
Hasil penelitian dapat digunakan untuk memperkagjak ilmiah dalam
praktek perbankan

3. Bagi Akademisi
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah rnési dan
pengetahuan tentang manajemen kredit suatu penbatéddam usahanya

untuk menurunkan terjadinya kredit bermasalah faahék.



4. Bagi peneliti
Hasil penelitian dapat digunakan untuk memperdalam pengetahuan
mengenai praktek perbankan khususnya yang berkaidangan

Manajemen kredit Bank.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

2.1. Penelitian Terdahulu

Yanik Ristina Ningrum (2007) dalam penelitian yavgyjudul “Aplikasi
Manajemen Kredit Terhadap Peningkatan Profitailijpada PT. BPR
Hamindo Makmur Pare-kediri” menjelaskan bahwa memajn kredit yang
dijalankan oleh PT. BPR Hamindo Natamakmur tersaiaimpu dalam
meningkatkan rentabilitas.

Ema Dlauatul Wahyutin (2009) dalam penelitian yéegjudul “Analisis
Manajemen kredit Guna Menekan Terjadinya Kredit &a¢Studi pada
Koperasi "Usaha Tama” Ponggok Blitar)” menjelaskaahwa Manajemen
kredit yang digunakan pada koperasi usaha tama gp@ngdlitar dalam
mengelola kredit adalah dengan cara perencanaatlit, kpengorganisasian,
pelaksanaan dan pertanggung jawaban. Selain iter&spjuga melakukan
analisis 5C meliputcharacter, capital, capacity, collateral dan condit of
economagar bisa meminimalisir dan menekankan terjadimgdikmacet.

Nurul Wahidah (2003) dalam penelitian yang barjuthnalisis Sistem
dan Prosedur Pemberian Kredit sebagai Upaya Meaikgik Rentabilitas
Pada PT. BPR Bumi Rinjani Batu” menjelaskan bahvaamya pengaruh
yang signifikan antara system dan prosedur pembériedit yang dijalankan

di PT. BPR Bumi Rinjani Batu terhadap kenaikan abilitas bank.



Tabel 2.1

Persamaan dan Perbedaan Penelitian

No | Nama Judul Tujuan Metode Pengumpulan  Metode Hasil
Penelitian Penelitian Penelitian data analisis
1 | Yanik Aplikasi mendeskripsikan Kualitatif Interview Analisis Manajemen kredit
Ristina | Manajemen | penerapan Deskriptif dan rasio yang diterapkan
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ROI dan ROE.
Azizatul | Analisis untuk mengetahui | Kualitatif Interview dan| Data reduksi| Manajemen kredit
Islamiya | Manajemen | bagaimana Deskriptif Dokumentasi| Data yang diterapkan
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Perbedaan dari penelitian terdahulu dengan penelgekarang terletak
pada objek yang diteliti, peneliti Yanik Ristinangrum membahas tentang
Aplikasi Manajemen Kredit terhadap Peningkatan Riitas PT. BPR
Hamindo Natamakmur dan peneliti Nurul Wahidah mahals upaya
meningkatkan rentabilitas pada PT. BPR Bumi RinjdPénelitian Ema
Dlauatul Wahyutin membahas Manajemen kredit GunadWan Terjadinya
Kredit Macet. Sedangkan penelitian ini membahastaten Analisis

Manajemen Kredit untuk Menurunkan Terjadinya Kré&itrmasalah.

2.2. Kajian Teori
2.2.1. Pengertian BPR

Menurut Hasibuan (2001:38) Bank Perkreditan Rak{B®R)
adalah bank yang tidak memberikan jasa dalam latasl pembayaran,
yang dalam pelaksanaan kegiatan usahannya dapat deanvensional
atau berdasarkan prinsip syariah. Bank perkreditakyat menerima
simpanan hanya dalam bentuk deposito berjangkangsm, dan bentuk
lainnya yang dipersamakan dengan itu. Pada mulargas pokok BPR
diarahkan untuk menunjang pertumbuhan dan modsiniskonomi
perdesaan serta mengurangi praktek-praktek ijonpdaa pelepas uang.
Dengan semakin berkembangnya kebutuhan masyatagag BPR tidak
hanya ditujukan bagi masyarakat perdesaan, tetaga jmencakup
pemberian jasa perbankan bagi masyarakat golongamomi lemah di

daerah perkotaan.
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BPR berperan sebagai menghimpun dan menyalurkaa dan
masyarakat. Dengan menggunakan diagram Alir Me&nglerekonomian
dapat dijelaskan peranan BPR, yaitu menghimpun danasektor rumah
tangga (kelompok masyarakat berpendapatan rendahndnyalurkannya
kepada sektor perusahaan (kelompok pengusaha ekotemah).
Munculnya BPR tersebut menunjukkan bahwa selamak@&ompok
masyarakat berpendapatan rendah dan kelompok pETayuskonomi
lemah belum mampu melakukan akses ke lembaga kenarang sudah
ada. Peranan lembaga keuangan BPR sebagai penghthapupenyalur
dana masyarakat diharapkan dapat meningkatkan akessan
masyarakat Indonesia terutama kesejahteraan kelompasyarakat
berpendapatan rendah dan kelompok pengusaha ekésroah.(Subagyo,
2002:119)

Peranan BPR sebagai penghimpun dan penyalur dasygarmiat
dapat mewujudkan tujuan BPR, yaitu sebagai lemb&gaangan
penunjang pelaksanaan pembangunan nasional dalamgkara
meningkatkan pemerataan, pertumbuhan ekonomi, @éiitas nasional
ke arah peningkatan kesejahteraan rakyat banyak.

Untuk mewujudkan tugas pokok tersebut, BPR dapaiakukan
usaha berikut:

1. Menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk sierpdrerupa
giro, deposito berjangka, sertifikat deposito, tagan, dan bentuk

lainnya yang dipersamakan dengan itu.
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2. Memberikan kredit.

3. Menyediakan pembiayaan bagi nasabah berdasarkasippbagi hasil
sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan dalarmupsmgtemerintah.

4. Menempatkan dana dalam bentuk Sertifikat Bank ledan (SBI),
deposito berjangka, sertifikat deposito, dan/athungan pada bank
lain.
Menurut Manurung (2004:205) ruang lingkup kegiatdsaha Bank

Perkreditan Rakyat kegiatan-kegiatan utamanyayaitu

1. Menghimpun Dana
Sesuai dengan ketentuan Undang-Undang No. 7/1882l R3, dana
masyarakat yang boleh dihimpun oleh BPR adalah amap deposito,
tabungan, dan atau bentuk lainnya yang dipersamdkaigan itu.
Dalam praktiknya, BPR umumnya memprioritaskan pernguan
dana dalam bentuk simpanan tabungan dan deposito.

2. Menyalurkan Dana
Kegiatan menyalurkan dana yang terutama adalah ewdmh kredit.
Ada tiga kategori kredit utama yang disalurkan BBRitu kredit
modal kerja, kredit investasi, dan kredit konsurksedit modal kerja
dan kredit investasi diberikan berkaitan dengargpeibangan usaha.
Sedangkan kredit konsumsi untuk kegiatan konsumisialnya untuk
membangun atau memperbaiki rumah anggota masyarakat

diperdesaan. BPR juga diizinkan menyediakan perabiaydan
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penempatan dana berdasarkan prinsip syariah, s#sugan ketentuan
yang di tetapkan BI.
Sedangkan usaha-usaha yang dilarang bagi BPR rielipu

1. Menerima simpanan berupa giro dan ikut serta dalalon lintas
pembayaran (LLP);

2. Melakukan kegiatan usaha dalam valuta asing, keceunalakukan
transaksi jual beli uang kertas asingofiey changeéy

3. Melakukan penyertaan modal;

4. Melakukan usaha perasuransian;

5. Melakukan usaha lain diluar kegiatan usaha sebageindimaksud
diatas.

Bentuk Bank Umum dapat berupa perseroan terbedaerasi, atau
perusahaan daerah, dan hanya dapat didirikan sé&meksi Bank
Indonesia.

Untuk memperoleh izin usaha tersebut, wajib dipemansyaratan
sekurang-kurangnya tentang susunan organisasi dgrengurusan,
permodalan, kepemilikan, keahlian dibidang perbanidan kelayakan
rencana kerja.

Pendirian bank perkreditan rakyat dapat dilakukeh o
1. Warga Negara Indonesia
2. Badan Hukum Indonesia yang seluruh kepemilikanrgh /NI

3. Pemerintah Daerah
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2.2.2. Pengertian Manajemen

Manajemen adalah kegiatan untuk mencapai tujuaai@a) yang

telah ditentukan dengan menggunakan/ melalui oosagg lain. (Firdaus,

2009:185)

Dari pengertian diatas tersirat adanya 4 faktar atssur yaitu :

1.

2.

3.

4.

Adanya pemimpin
Adanya orang-orang (pelaksana) yang dipimpin
Adanya tujuan yang akan dicapai

Adanya kerjasama dalam pencapaian tujuan tersebut

Fungsi-fungsi manajemen adalah :

1.

Planning atau perencanaan adalah keseluruhan proses pamdan
penentuan secara matang tentang hal-hal yang akemaétan dimasa
yang akan datang dalam rangka pencapaian tujuamg yalah
ditentukan.
Dalam Islam perencanaan terdapat pada hadis; yaitu
WA gl of 8l o il e Wa 3 g0b 0 Ol Wa
ale Al La Al o 08 (e O B oo M £l i
cliual) QIS all o) B Maly LS 4 8 galn Laid alug
il AL L Lty 2 Ay 28 (o 8 0 3 i
e e o A S lad g b Ol AL Aa
olh Ay b ¢y B8 Ll ) cid Al i ) Gl
AL S Lplaad gy ab () ALWS Al sl ALY LG gLy
Baay A
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“ Dari Ibn Abbas ra. Berkata, menurut apa yangidiayatkan oleh
Rasulullah saw bahwasanya Allah swt. berfirman: s@sgguhnya
Allah swt. mencatat semua kebaikan dan kejelekaseosang,
kemudian menjelaskan keduanya. Maka barang siaps yendak
(merencanakan) sebuah perbuatan baik kemudian daktijadi
melaksanakannya maka Allah swt. telah mencatat $atoaikan
baginya, dan apabila ia hendak (merencanakan) sketkedaikan dan
berhasil melaksanakannya, maka Allah swt. akan atahcsepuluh
sampai tuju ratus kali lipat atau lebih pahala kén baginya.
Sedangkan apabila seorang hendak (merencanakaoakgkerbuatan
jelek, kemudian ia tidak jadi melaksanakanya makahAswt. akan
mencatat satu kebaikan (berpahala) baginya, danbadpaia tetap
melaksanakannya, maka Allah swt. akan mencatat gdbsa)
perbuatan jelek saja.” (Hadis riwayat Muslim : 187)

Dari hadis diatas dapat dipahami betapa pentirignahajemen
dalam kehidupan manusia. Dengan manajemen manuam@apm
mengenali kemampuan berikut kelebihan dan kekuramgasendiri.
Manajemen menunjukkan cara-cara yang lebih efeddih efisien
dalam pelaksanaan pekerjaan. Manajemen juga untetkgumangi
hambatan-hambatan dalam pencapaian suatu tujuamr(N007:199)
. Organizingatau pengorganisasian adalah membagi-bagikan yagas

harus dikerjakan untuk mencapai tujuan yang teitgtaghkan kedalam

tugas-tugas yang dapat diserahkan kepada persaarang

Dalam Islam perintah untuk bekerja secara profedisebenarnya telah

ditegaskan sendiri oleh Allah swt. dalam Al-Qur&mrah al-Isra: 84:
(Af) U s2h] 5 (pag al | 2800 AlELl | Jlo Jaag IS 8
“ Katakanlah: "Tiap-tiap orang berbuat menurut keadaga masing-

masing". Maka Tuhanmu lebih mengetahui siapa yaaighl benar
jalanNya”.
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Pada ayat di atas dikemukakan bahwa setiap oratakukan amal
dan pekerjaannya sesuai dengan kemampuan dan lomspsa.
Artinya, seorang harus bekerja dengan penuh keéekufengan
mencurahkan seluruh keahliannya.

. Actuating atau menggerakkan adalah tindakan untuk menguaahak
agar semua anggota organisasi mau “aktif bergerai€laksanakan
tugas masing-masing demi tercapainya tujuan.

Dalam IslamActuating terdapat pada hadis, yaitu:
aSlg o1 a818 B Al ade Al L 3 0o e gl 0o
ol ally 4z JaT 1o g1 Jallls g1 ellld AZe ) 0 (s
450 ) (F Jsiua oS g £ oL palyg Lelay i o A
“Dari Ibn Umar ra. Dari Nabi saw. bahwasanya balidbersabda:
“Setiap orang dari kalian adalah seorang pemimpinand
bertanggungjawab terhadap kepemimpinannya, seorpegguasa
adalah pemimpin dan bertanggungjawab terhadap rakyang
dipimpinya, seorang suami adalah pemimpin dan mggangjawab
terhadap keluarganya, seorang istri bertanggungjawgerhadap
urusan rumah dan anak-anaknya. Kalian semua adp&himpin dan
bertanggungjawab terhadap kepemimpinan kalian”
Hadis ini menjelaskan tetang kedudukan manusig géakdirkan dan
selalu dituntut untuk menjadi seorang pemimpin mategala situasi
dan kondisi, tentunya dalam hal ini yang dimaksddlah seorang
pemimpin baik dalam skala yang kecil maupun yargabe

. Controlling atau pengawasan adalah kegiatan untuk mengetahui

apakah pelaksanaan kerja sesuai dengan rencandidstiudengan



18

maksud untuk dapat mencegah terjadinnya penyimpanga
penyimpangan dan apabila terlanjur terjadi penyimypa dapat segera
diadakan tindakan koreksi.

Dalam Islam pengawasan terdapat pada Al-Qur’art sluad : 37, yaitu :
(FV) G il 5l (ol 8 AL U L ey ) gy

“Dan buatlah bahtera itu dengan pengawasan dan peii wahyu
Kami, dan janganlah kamu bicarakan dengan aku temtarang-
orang Yyang zalim itu; Sesungguhnya mereka itu akan
ditenggelamkan”.

Pengawasan dalam pandangan islam dilakukan untuiruskan yang

tidak lurus, mengoreksi yang salah, dan membenaykag hak.(Munir,

2007: 215)

2.2.3. Pengertian Kredit

Kredit berasal dari kata Italiaredereyang artinya kepercayaan,
yaitu kepercayaan dari kreditur bahwa debiturnya anak
mengembalikan pinjaman beserta bunganya sesuaadgrgyjanjian
kedua belah pihak. (Hasibuan,2001:87)

Kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yangatdap
dipersamakan dengan itu berdasarkan persetujuan katsepakatan
pinjam meminjam antara bank dengan pihak lain yargyvajibkan
pihak peminjam untuk melunasi utangnya setelah Kangvaktu

tertentu dengan jumlah bunga imbalan atau pembadiasil
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keuntungan (UU RI No. 7 Tahun 1992 tentang Perbalab |, Pasal
[, ayat (12)).

Kredit menurut Hasibuan (2001:87) adalah semus jeimjaman
yang harus dibayar kembali bersama bunganya oletinean sesuai
dengan perjanjian yang telah disepakati.

Menurut para ahli kredit adalah suatu reputasi ydmgiliki
seseorang, yang memungkinkan ia bisa memperolel, uzmrang-
barang atau buruh/ tenaga kerja, dengan jalan nagkarnya dengan
suatu janji untuk membayarnya disuatu waktu yarapalatang.

Sedangkan pengertian kredit yang telah umum digamadk
Indonesia adalah menurut UU NO. 10 Tahun 1998 nenpeerbankan
yang menyebutkan bahwa kredit adalah penyediaag atu tagihan
yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkaetpgran pinjam
meminjam antara pihak bank dengan pihak lain, pamn
berkewajiban melunasi hutangnya setelah jangka wwdkttentu
dengan jumlah bunga atau bagi hasil yang telahagitan.(Taswan,
2006:155)

Dari pengertian diatas dapat diartikan bahwa krexlalah
penyediaan uang atau tagihan berdasarkan persetuptau
kesepakatan pinjam meminjam antara bank dengaik faig dengan
jangka waktu pengembalian dan jumlah bunga imbatdau
pembagian hasil keuntungan.

1. Unsur-unsur kredit
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Dari penjelasan diatas dapatlah diuraikan hal-lpa saja yang
terkandung dalam pemberian suatu fasilitas kréddu dengan kata
lain pengertian kata kredit jika dilihat secarahutnengandung makna
apa saja, sehingga jika kita membicarakan unsurirungng
terkandung didalamnya.

Adapun unsur-unsur yang terkandung dalam pembesizatu
fasilitas kredit (Kasmir, 2002: 94) adalah sebdmgaikut :

a. Kepercayaan, yaitu suatu keyakinan pemberi krealiwa kredit
yang diberikan (berupa uang, barang atau jasa) bkaar-benar
diterima kembali dimasa tertentu dimasa datang.

b. Kesepakatan, yaitu kesepakatan ini dituangkan datarmatu
perjanjian dimana masing-masing pihak menandatarigdadan
kewajibannya masing-masing.

c. Jangka waktu, setiap kredit yang diberikan memjhkigka waktu
tertentu, jangka waktu ini mencakup masa pengemdtredit
yang telah disepakati. Jangka waktu tersebut kagaentuk jangka
pendek, jangka menengah atau jangka panjang.

d. Resiko, adanya suatu tenggang waktu pengembaliaan ak
menyebabkan suatu resiko tidak tertagihnya/ maeshberian
kredit. Semakin panjang suatu kredit semakin besaikonya
demikian pula sebaliknya. Resiko ini menjadi tamggan bank,
baik resiko yang disengaja oleh nasabah yang lalaypun oleh

resiko yang tidak sengaja.
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e. Balas jasa, merupakan keuntungan atas pemberitinksedit atau
jasa tersebut yang dikenal dengan nama bunga. Beasdalam
bentuk bunga dan biaya administrasi kredit ini rpakan
keuntungan bank.

2. Tujuan kredit
Menurut Kasmir (2002:96) tujuan utama pemberianskaedit
antara lain:

a. Mencari keuntungan, yaitu bertujuan untuk mempérbiasil dari
pemberian kredit, hasil tersebut terutama dalantulzdounga yang
diterima oleh bank sebagai balas jasa dan biayanetrasi kredit
yang dibebankan kepada nasabah.

b. Membantu usaha nasabah, maksudnya untuk membaaha us
nasabah yang memerlukan dana, baik dana investagiun dana
untuk modal kerja. Dengan dana tersebut, maka pikeakur akan
dapat mengembangkan dan memperluaskan usahanya.

c. Membantu pemerintah, Bagi pemerintah semakin barkyakit
yang disalurkan oleh pihak perbankan, maka semdddik,
mengingat semakin banyak kredit berarti adanya nggatan
pembangunan diberbagai sektor.

Adapun menurut Hasibuan (2001:88) tujuan penyaluredit,
antara lain adalah :

a. Memperoleh pendapatan bank dari bunga kredit;

b. Memanfaatkan dan memproduktifkan dana-dana yang ada
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Melaksanakan kegiatan operasional bank;
Memenuhi permintaan kredit dari masyarakat;
Memperlancar lalu lintas pembayaran;
Menambah modal kerja perusahaan;

Meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan masyaraka

. Fungsi kredit

Menurut Firdaus (2009:5) fungsi kredit secara umyada

dasarnya ialah pemenuhan jasa untuk melayani Kedtmasyarakat

(to serve the societydalam rangka mendorong dan melancarkan

perdagangan, mendorong dan melancarkan produlss;jgga dan

bahkan konsumsi yang kesemuanya itu pada akhintyjlkhn untuk

menaikkan taraf hidup rakyat banyak.

Menurut Hasibuan (2001:88) fungsi kredit bagi namakat,

antara lain dapat:

a.

Menjadi monivator dan dinamisator peningkatan kegia
perdagangan dan perekonomian;

Memperluas lapangan kerja bagi masyarakat;

Memperlancar arus barang dan arus uang;

Meningkatkan hubungan internasional (L/C, CGl, tam-lain);
Meningkatkan produktivitas dana yang ada;

Meningkatkan daya gunait{lity) barang;

Meningkatkan kegairahan berusaha masyarakat;

Memperbesar modal kerja perusahaan;
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I. Meningkatkan income per kapita (IPC) masyarakat;

j.  Mengubah cara pikir/ bertindak masyarakat untukhlekonomis.

Fungsi kredit menurut Kasmir (2002:97-98), adalah :

a. Untuk meningkatkan daya guna uang, maksudnya pkey Unanya
disimpan saja tidak akan menghasilkan sesuatu Ymerguna.
Dengan diberikan kredit uang tersebut menjadi beaguntuk
menghasilkan barang atau jasa oleh si penerimatkred

b. Untuk meningkatkan peredaran dan lalu lintas uaramng yang
diberikan atau disalurkan akan beredar dari satlayah ke
wilayah lainnya.

c. Untuk meningkatkan daya guna barang, kredit yabgrdian oleh
bank akan dapat digunakan oleh si debitur untukgoi@h barang
yang tidak berguna menjadi berguna.

d. Meningkatkan peredaran barang, kredit dapat pulaaméah atau
memperlancar arus barang dari suatu wilayah keyalilgang lain.

e. Sebagai alat stabilitas ekonomi, maksudnya kredatigydiberikan
akan menambah jumlah barang yang diperlukan oledyanakat.

f. Untuk meningkatkan kegairahan berusaha, maksudrpensrima
kredit tentu akan mendapatkan kegairahan berusphtagi bagi si
nasabah yang modalnya pas-pasan.

g. Untuk meningkatkan pemerataan pendapatan, semakiryak
kredit yang disalurkan maka akan semakin baik,tdema dalam

meningkatkan pendapatan.
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h. Untuk meningkatkan hubungan internasional, pembekeedit
oleh negara lain akan meningkatkan kerja samadding lainnya.
4. Jenis-jenis kredit
Jenis kredit menurut Hasibuan (2001:89) dibedakamidsarkan
sudut pendekatan yang kita lakukan, yaitu berdasarkujuan
keguanaanya, jangka waktu, macam, sektor perek@mpnaigunan,
golongan ekonomi, serta penarikan dan pelunasan.
a. Berdasarkan tujuan/kegunaannya

1) Kredit konsumtif yaitu kredit yang dipergunakan untuk
kebutuhan sendiri bersama keluarganya

2) Kredit modal kerja(kredit perdagangan) ialah kredit yang akan
dipergunakan untuk menambah modal usaha debitur.

3) Kredit investasialah kredit yang dipergunakan untuk investasi
produktif, tetapi baru akan menghasilkan dalam kangaktu
yang relatif lama.

b. Berdasarkan jangka waktu

1) Kredit jangka pendeijgaitu kredit yang jangka waktunya paling
lama satu tahun saja.

2) Kredit jangka menengalyaitu kredit yang jangka waktunya
antara satu sampai tiga tahun.

3) Kredit jangka panjangaitu kredit yang jangka waktunya lebih

dari tiga tahun.
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c. Berdasarkan macamnya

1) Kredit aksepyaitu kredit yang diberikan bank yang pada
hakikatnya hanya merupakan pinjaman uang biasangaka
plafond kredit (L3/BMPK)-nya.

2) Kredit penjual yaitu kredit yang diberikan penjual kepada
pembeli, artinya barang telah diterima pembayagmnudian.

3) Kredit pembeliadalah pembayaran telah dilakukan kepada
penjual, tetapi barangnya diterima belakangan p&ubelian
dengan uang muka, misalnged clause L/C.

d. Berdasarkan sektor perekonomian

1) Kredit pertanian ialah kredit yang diberikan kepada
perkebunan, peternakan, dan perikanan.

2) Kredit perindustrian ialah kredit yang disalurkan kepada
beraneka macam industri kecil, menengah, besar.

3) Kredit pertambaganialah kredit yang disalurkan kepada
beraneka macam pertambangan.

4) Kredit ekspor-impor ialah kredit yang diberikan kepada
eksportir dan atau importir beraneka barang.

5) Kredit koperasiialah kredit yang diberikan kepada jenis-jenis
koperasi.

6) Kredit profesiialah kredit yang diberikan kepada beraneka

macam profesi.
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e. Berdasarkan agunan/ jaminan
1) Kredit agunan orangialah kredit yang diberikan dengan
jaminan seseorang terhadap debitur bersangkutan.
2) Kredit agunan efekadalah kredit yang diberikan dengan
agunan efek-efek dan surat-surat berharga.
3) Kredit agunan barangadalah kredit yang diberikan dengan
agunan barang tetap, barang bergerak, dan logamanul
4) Kredit agunan dokumeadalah kredit yang diberikan dengan
agunan dokumen transaksi, sepletter of credit(L/C)
f. Berdasarkan golongan ekonomi
1) Golongan ekonomi lemahlah kredit yang disalurkan kepada
pengusaha golongan ekonomi lemah, seperti KUK, Kd&n
lain-lain. Golongan ekonomi lemah adalah pengusgdnag
kekayaan maksimumnya sebesar Rp 600 juta, tidakatark
tanah dan bangunannya.
2) Golongan ekonomi menengah dan konglomexdsdlah kredit
yang diberikan kepada pengusaha menengah dan besar.
g. Berdasarkan penarikan dan pelunasan
1) Kredit rekening korar(kredit perdagangan) adalah kredit yang
dapat ditarik dan dilunasi setiap saat, besarngaasedengan
kebutuhan; penarikan dengan cek, bilyet giro, g@mnindah

bukuan; pelunasannya dengan setoran-setoran.
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2) Kredit berjangkaadalah kredit yang penarikannya sekaligus
sebesar plafondnya. Pelunasan dilakukan setelalgkgan
waktunnya habis. Pelunasan bisa dilakukan secailarciatau
sekaligus, tergantung kepada perjanjian.

2.2.4. Kredit (pembiayaan) dalam Islam
Jenis pembiayaan pada bank syari'ah akan diwujudiaam
bentuk aktiva tidak produktif dan aktiva produkyi§itu :
1. Jenis aktiva tidak produktif yang berkaitan dengaktivitas

pembiayaan adalah berbentuk pinjaman, yaitu :

Pembiayaan dengan akad qgardh. Al-gardh adalah p&mblearta
kepada orang lain yang dapat ditagih atau dimirgmbali atau
dengan kata lain meminjamkan tanpa mengharapkaralamb

(Antonio, 2001: 131)

Dalam pandangan syari'at terhadap kredit terddpdm firman

Allah SWT Q.S Al-Bagarah : 280
A A ) g oy B ) B Bl 53 IS oy
(YA ) Ogalad A

“Dan jika (orang yang berhutang itu) dalam kesukayaMaka
berilah tangguh sampai Dia berkelapangan. dan mdekahkan
(sebagian atau semua utang) itu, lebih baik bagigika kamu
mengetahui.”

Dari ayat diatas Allah SWT menetapkan bagi oranggymerasa
kesulitan dalam mengembalikanya untuk menunggudairngadaan

membaik. Ayat ini diturunkan kepada masyarakat Tsdgtika
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mereka meminta harta mereka yang dipinjamkan kepaalai
Mughirah, lalu ketika bani Mughirah mengeluh bahk@adaan
mereka saat ini sedang dalam kesusahan, dan meuegla
mengatakan bahwa pada saat itu mereka tidak menaiti&-apa
untuk dibayarkan. Kemudian mereka meminta waktgdansaat
panen tiba. Makna tangguh pada ayat diatas adataimgaan waktu
pembayaran hingga orang yang diutangi mampu untrkipayarnya

.(Fathurrahman,dkk,2008:821)

B

(V) a8 Dal Ay A AdeUiad s Ul )8 all) (2 35 o311 13 (e
“Siapakah yang mau meminjamkan kepada Allah pinjfangang
baik, Maka Allah akan melipat-gandakan (balasan)jgmnan itu
untuknya, dan Dia akan memperoleh pahala yang Henfgd
Hadiid : 11)

Firman-Nya, “ Barang siapa meminjamkan kepada Allah
dengan pinjaman yang baikartinya dengan hati yang bersih dan
ikhlas karena AllahMaka Allah mengembalikanya berlipat ganda
untuknya,” artinya Allah akan melipatgandakan dari asalny@ sa
dirham menjadi tujuh ratus dirham.

Dalam ayat ini adalah kita diseru untuk “meminjamkapada
Allah®, artinya untuk membelanjakan harta di jaksllah. Kita juga

diseru untuk “meminjamkan kepada sesama manusiebagai

bagian dari kehidupan bermasyarakat.(Antonio, 2I&P):
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Kedudukan gardh pada tabaru’ adalah untuk tolongohoeg.
Akad qardh ini diperbolehkan dengan tujuan merikgan
(menolong) beban orang lain. Syarat qardh ada(hige,2007:102)
yaitu :

a. Syarat mugridh (pemberi hutang) yaitu Ahliyat digau’ (layak
bersosial), ihtiyar (tanpa ada paksaan).

b. Syarat mugtarid (pihak yang berhutang) harus ahliya
mu’amalah artinya balig, berakal, tidak mahjur.

c. Syarat ma'qud alaih (barang yang dihutang) yaitwabisa

diakad salam.

Tabel 2.2
Perbedaan Kredit Konvensional dengan Qardh
Kredit konvensional Qardh
1. Meminjamkan denganl. Meminjamkan tanpa
mengharap imbalan mengharap imbalan

2. Diberikan kepada orang yan@. Diberikan  kepada  orang

membutuhkan modal dhuafa (dengan tujuan
3. Resiko lebih kecil dengan menolong)
adanya jaminan. 3. Resiko lebih besar tanpa
jaminan.

Sumber : Nor, Dumairi, 2007
2. Jenis aktiva produktif pada bank syari'ah, dialdkas dalam bentuk

pembiayaan sebagai berikut: (Muhammad, 2005:17)
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a. Pembiayaan dengan prinsip bagi hasil. Untuk jeeisipayaan
dengan prinsip ini meliputi:

1) PembiayaarMudharabahadalah perjanjian antara penanam
dana dan pengelola dana untuk melakukan kegiatahaus
tertentu, dengan pembagian keuntungan antara keelah
pihak berdasarkan nisbah yang telah disepakatiisebga.

2) PembiayaanMusyarakah adalah perjanjian diantara para
pemilik dana/ modal untuk mencampurkan dana/modal
mereka pada suatu usaha tertentu, dengan pembagian
keuntungan diantara pemilik dana/modal berdasankstrah
yang telah disepakati sebelumnya.

b. Pembiayaan dengan prinsip jual beli (piutang). Wnjenis
pembiayaan dengan prinsip ini meliputi:

1) PembiayaanMurabahah adalah perjanjian jual beli antara
bank dan nasabah dimana Bank Syari'ah membeli aran
yang diperlukan oleh nasabah dan kemudian menjaalny
kepada nasabah yang bersangkutan sebesar hardghpero
ditambah dengan margin/keuntungan yang disepahkédra
Bank syari’ah dan nasabah.

2) Pembiayaarsalamadalah perjanjian jual beli barang dengan
cara pemesanan dengan syarat-syarat tertentu dan

pembayaran harga terlebih dulu.
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3) Pembiayaarstishnaadalah perjanjian jual beli dalam bentuk
pemesanan pembuatan barang dengan kriteria dan
persyaratan tertentu yang disepakati antara pemdaan
penjual.

c. Pembiayaan dengan prinsip sewa. Untuk jenis perabiayni
diklasifikasikan menjadi pembiayaan :

1) Pembiayaarijarah adalah perjanjian sewa menyewa suatau
barang dalam waktu tertentu melalui pembayaran.sewa

2) Pembiayaanljarah Muntahiya Biltamlik/Wa Iqgtinaadalah
perjanjian sewa menyewa suatu barang yang diagt@irgan
perpindahan kepemilikan barang dari pihak yang negiidn

sewa kepada pihak penyewa.

2.2.5. Pengertian Manajemen Kredit

Menurut Firdaus (2009:4) manajemen kredit adalahgel®laan
kredit yang dijalankan oleh bank meliputi pereneama
pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan sedemikia sehingga
kredit tersebut berjalan dengan baik sesuai delkgappakatan antara
bank dengan debitur.

Pengelolaan kredit adalah kunci utama bagi perbamasional
untuk tetap bertahan dalam persaingan yang ketatta sakan
memberikan pendapatan atau keuntungan yang difaraplangkah-
langkah perbankan dilndonesia agar mencapai kopdr&reditan yang

sehat, yaitu :
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1. Perencanaan Kredit
Perencanaan kredit sangat dibutuhkan oleh manajemen
perbankan untuk mencapai keberhasilan dalam adiyemberian
kredit ke nasabah. Tujuan pemberian kredit adalah :
a. Memberikan keuntungan berupa pendapatan bungai siesigan
yang diharapkan.
b. Meminimalisir kredit bermasalah
c. Mengupayakan agar pelunasan kredit sesuai dengpadeatan
atau perjanjian.
2. Proses Pemberian Kredit, Administrasi Kredit
Proses pemberian kredit merupakan tahap yang ddals oleh
nasabah selaku pemohon dan petugas bank selakaipBroses ini
harus selalu dilakukan sebelum nasabah mendapgtaetujuan
kredit. Diantaranya meliputi :
a. Pengajuan kredit
Permohonan kredit dilakukan oleh nasabah dengaartu
mendapatkan kredit sesuai dengan yang dibutuhleamdhonan
ini_harus dilakukan secara tertulis dan ditujukanpihak bank.
Permohonan ini menjelaskan kebutuhan pinjaman yang
diinginkan serta jenis pembiayaan yang diharapkan.
Bank umumnya akan melakukan penilaian yang paling
mendasar pada langkah awal. Penilaian itu memdatmasi

mengenai bisnis yang akan dibiayai dan kemampuata se
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kemauan calon nasabah dalam menjalankan usaha

tersebut.(Arthesa,2006:170)

Menurut Kasmir (2002:110) secara umum prosedur
pemberian kredit dijelaskan oleh badan hukum se tayikut:

1) Pengajuan berkas-berkas, dalam hal ini pemohonitkred
mengajukan permohonan kredit yang dituangkan dalzatu
proposal. Kemudian dilampiri dengan berkas-berkasnia
yang dibutuhkan.

2) Penyelidikan berkas pinjaman, tujuannya adalah kuntu
mengetahui apakah berkas yang diajukan sudah Ipngka
sesuai persyaratan dan sudah benar.

3) Wawancara I, merupakan penyidikan kepada calonmami
dengan langsung berhadapan dengan calon peminjaok u
meyakinkan apakah berkas-berkas tersebut sesuai dan
lengkap seperti dengan yang bank inginkan.

4) On the Spgotmerupakan pemeriksaan ke lapangan dengan
meninjau berbagai objek yang akan dijadikan usaba a
jaminan.

5) Wawancara ke Il, merupakan kegiatan perbaikan bejka
mungkin ada kekurangan-kekurangan pada saat setelah

dilakukan on the spot dilapangan.
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6) Keputusan kredit, dalam hal ini adalah menentukaakah
kredit akan diberikan atau ditolak, jika diterimaaka,
dipersiapkan administrasinya.

7) Realisasi kredit, diberikan setelah penandatangamaat-
surat yang diperlukan dengan membuka rekening afiaoi
tabungan dibank yang bersangkutan.

8) Penyaluran/ penarikan dana adalah pencairan atau
pengambilan uang dari rekening sebagai realisasi da
pemberian kredit.

3. Analisis Pemberian Kredit
Dalam melakukan penilaian kriteria-kriteria sertaspek
penilaiannya tetap sama. Biasanya kriteria pemlajang harus
dilakukan oleh bank umum mendapatkan nasabahnyg anar-
benar menguntungkan dilakukan dengan analisis 5C.
Menurut Firdaus (2009:83) azas-azas pemberian tkiemk
secara sehat sebagai berikut :
a. Character(watak/kepribadian/karakter)

‘Charactel atau watak dari para calon peminjam merupakan

salah satu pertimbangan yang terpenting dalam meskarn

pemberian kredit. Bank sebagai pemberi kredit hayakin
bahwa calon peminjam termasuk orang yang bertindk&h

baik, dalam arti selalu memegang teguh janjinymls®erusaha
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dan bersedia melunasi utang-utangnya pada waktg telah
ditetapkan.

Dalam Islancharacterterdapat pada Q.S. Al-Hujuraat :13

Lgud aflhay Ay 80 o 8UER U) Gull gl &

D Ao All) o) © ASIEE Al Mo AKX () 68 el il
(")

“Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamt da
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan mek@dkamu
berbangsa - bangsa dan bersuku-suku supaya kanmg $anal-
mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia talian
kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa mliara kamu.
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Meaigjen

Ayat tersebut menjelaskan bahwasangl@aracter seseorang
dapat dilihat jika antara pihak bank dengan debgating
mengenal yang akan menghasilkan sikap saling memnban

Dalam sebuah hadist juga dijelaskan tenta@tparacter
seseorang yaitu:

s

“ Penundaan pembayaran yang dilakukan oleh orang yelad
mampu merupakan sebuah kedholimgiR.Bukhari: 2135)

Hadis ini menjelaskan tetang seseorang yang telampu
melunasi hutangnya, akan tetapi melakukan penundaan

pembayaran hak orang lain mereka termasuk orangfaalim.
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b. Capacity(kemampuan/kapasitas)
Pihak bank harus mengetahui dengan pasti sampaandim
kemampuan menjalankan usaha calon peminjam. Kenmampu
ini sangat penting artinya mengingat bahwa kemampuogah
yang menentukan besar kecilnya pendapatan atauh@&ilam
suatu perusahaan dimasa yang akan datang.

Dalam IslamCapacity terdapat pada Al-Qashas: 26

(Y1) Omall) (658l @Al o A o e aliul cuf | Labiasy cd
“Salah seorang dari kedua wanita itu berkata: "Yapakku
ambillah ia sebagai orang yang bekerja (pada kiterena

Sesungguhnya orang yang paling baik yang kamu aomiik
bekerja (pada kita) ialah orang yang kuat lagi daggercaya".

c. Capital (modal)
Azas capital atau modal ini menyangkut berapa banyak dan
bagaimana struktur modal yang telah dimiliki olellon
peminjam. Jumlah capital yang dimiliki ini pentingntuk
diketahui oleh bank untuk menilai tingkdebt to equity ratio
(DER) yang selanjutnya berkaitan dengan tingkatiatglitas dan
solvabilitas serta jangka waktu pembayaran kenkaliit yang

akan diterima.
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Dalam IslamCapital terdapat pada Q.S. Al-A'raaf :31

Uy 1sapdly 168y v (S die 805 1538 23 D
(TY) O el aay U 45) 7 g o

“Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah diti&e
(memasuki) masjid, Makan dan minumlah, dan jandanla
berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukaing-
orang yang berlebih-lebihan”.

Ayat tersebut menjelaskan bahwa jika seseorangridibedal

yang banyak maka sebaiknya jangan digunakan urgdioya-

foya. Karena Allah tidak menyukai orang berlebihan

Selain ituCapital juga terdapat pada Q.S. An-Nisa’:5

55 LB 0 400 s (1 280l g 15858 Uy
(o) Wgma Ush agd ) ol sty ab guully Ly

“Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-oranggyhalum

sempurna akalnya, harta (mereka yang ada dalamdssanmu)

yang dijadikan Allah sebagai pokok kehidupan. lagérimereka

belanja dan pakaian (dari hasil harta itu) dan u&aplah

kepada mereka kata-kata yang baik”.

. Collateral (jJaminan atau agunan)

Yang dimaksud denganollateral ialah jaminan atau agunan

yaitu harta benda milik debitur atau pihak ke 3 gyatiikat

sebagai agunan andaikata terjadi ketidakmampuantudeb

tersebut untuk menyelesaikan utangnya sesuai dgreggamjian

kredit. Agunan kredit adalah jaminan dari nasababdnk untuk
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meminimalisir risiko yang mungkin timbul dari pennize
kredit.

Dalam IslamCollateral terdapat pada Q.S. Al-Bagarah :283

Ol G A g b A LIS ) 9303 ATy i le 2358 ()
Wy = 43 all gy Al (ady) o) 38 Uiy a&iad,
Goland Uy ally™ 4018 o7 A3 ey (ray " Balgedd) | g
(YAY) ae
“Jika kamu dalam perjalanan (dan bermu'amalah tidsdcara
tunai) sedang kamu tidak memperoleh seorang penMaka
hendaklah ada barang tanggungan yang dipegang (glming
berpiutang). akan tetapi jika sebagian kamu memgac
sebagian yang lain, Maka hendaklah yang dipercaijtai
menunaikan amanatnya (hutangnya) dan hendaklaleitakwa
kepada Allah Tuhannya; dan janganlah kamu (paraspak
Menyembunyikan  persaksian. dan Barangsiapa Yyang
menyembunyikannya, Maka Sesungguhnya ia adalalggrang

berdosa hatinya; dan Allah Maha mengetahui apa y&agwu
kerjakan.

. Condition of economgkondisi perekonomian)
Azas kondisi dan situasi ekonomi perlu pula dipgka dalam
pertimbangan pemberian kredit terutama dalam hudumg
dengan sektor usaha calon peminjam. Bank harus et&mng
keadaan ekonomi pada saat tersebut yang berpenghkmh
berkaitan langsung dengan usaha calon debitur dgaifbana
prospeknya dimasa mendatang.
Dalam IslamCondition terdapat pada Q.S. At-Thalaq :7
Coa (3A50 48 ) 4l b iy ™ Al (5 A g (30
s 32y A1) Jans S WUT La W) Ll ATY GaIS) U ATy oL
™
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“Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut
kemampuannya. dan orang yang disempitkan rezkiagddklah
memberi nafkah dari harta yang diberikan Allah kepaya.
Allah tidak memikulkan beban kepada seseorang mnidai
sekedar apa yang Allah berikan kepadanya. Allalakelkan
memberikan kelapangan sesudah kesempitan”.

Menurut Firdaus, dkk (2009:88) C yang lain biseabal dari
Contrains yaitu keterbatasan atau hambatan yang tidak
memungkinkan kredit diberikan. Misalnya kredit untunodal
pertenakan babi didaerah yang mayoritas pendudukeyagama
islam atau kredit bagi industri tertentu yang menyau limbah
beracun dan berbahaya, akan ditolak penduduk seyata

Adapun menurut Manurung (2004:194) selain prinS(
konsep 7P dan 3R juga dapat diterapkan dalam pdoilgam
keputusan pemberian kredit.

Tujuh unsur dalam konsep 7P adalah :

a. Kepribadian Personality
Tercakup dalam penilaian penelitian kepribadiarorcadebitur
adalah tingkah laku, sejarah hidupnya yang mencadikiap,
emosi, dan tindakan dalam menghadapi.

b. Tujuan Purpos¢
Menilai tujuan calon debitur dalam mengajukan pédroman
kredit dan berapa besar kredit yang diajukan.

c. ProspekProspec}
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Menilai prospek usaha yang direncanakan debituk dalam
jangka pendek maupun jangka panjang.
d. PembayaranRayment
Menilai bagaimana cara calon debitur melunasi kreidiri mana
saja sumber dana tersebut, dan bagaimana tinggastannya.
e. Tingkat keuntungarRrofitability)
Menilai berapa tingkat keuantungan yang diperkinakekan
diraih calon debitur.
f. PerlindunganRrotectior)
Menilai bagaimana calon debitur melindungi usahan da
mendapatkan perlindungan usaha. Apakah dalam bgrhikan
barang, orang atau asuransi.
g. Parti Party)
Bertujuan mengklasifikasi calon debitur berdasarkandal,
loyalitas, dan karakternya.
Tiga komponen dalam konsep 3R adalah :
a. Tingkat pengembalian Usah@dturn
b. Kemampuan Membayar KembaRépayment
c. Kemampuan Menanggung RisikRigk Bearing Ability
Unsur-unsur yang dibahas dalam konsep 3R sebengugga
telah dibahas dalam analisis aspek-aspek yang harus
dipertimbangkan dalam pemberian kredit. Konsep 3Bmlbyeri

penekanan kepada aspek financial dari analisistkred
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Penilaian/analisis kredit semacam studi kelayakatas a
perusahaan pemohon kredit. aspek-aspek yang peilai ddalah :
(Firdaus, 2009:184)

a. Aspek manajemen dan organisasi,
b. Aspek pemasaran

c. Aspek teknis

d. Aspek keuangan

e. Aspek hukum

f. Aspek sosial ekonomi

. Jenis Pembebanan Suku Bunga

Setiap nasabah yang memperoleh fasilitas kreditbdark akan
dikenakan kewajiban membayar kembali. Pembayaramajkean
tersebut dilakukan setiap periode apakah hariamgguoian atau
bulanan.pembayaran ini lebih dikenal dengan nargawaan.

Pembebanan jenis suku bunga oleh bank adalah dengan
memperhatikan jenis kredit yang dibiayai, kemudjaga yang
menjadi pertimbangan bank dalam menentukan pembabsanku
bunga adalah tingkat resiko dari masing-masing sjekiedit.
Menurut Kasmir (2000:82) Terdapat 3 jenis model pebanan jenis
suku bunga yang dimaksud adalah :

a. Flate Rate merupakan perhitungan suku bunga yang tetappsetia
periode, sehingga jumlah angsuran (cicilan) sefiapodepun

tetap sampai pinjaman tersebut lunas.
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b. Sliding Rate merupakan perhitungan suku bunga yang dilakukan
dengan mengalikan % tase suku bunga per periodgadesisa
pinjaman, sehingga suku bunga yang dibayar delsiuanakin
menurun, akibatnya angsuran yang dibayarpun menurun
jumlahnya.

c. Floating Rate merupakan perhitungan suku bunga yang
dilakukan sesuai dengan tingkat suku bunga padanbyhng
bersangkutan. Dalam perhitungan modal ini suku audgpat
naik, turun atau tetap setiap periodenya.

5. Pengawasan Kredit

Dalam perbankan nasional, aktiva produktif berupdik
memberikan pendapatan yang terbesar dibandingkagadeaktiva
produktif lainnya. Dengan demikian, menjaga kualit&redit
merupakan hal yang utama agar hal yang bersangkdigat
menerima pendapatan dan keuntungan sesuai dengag ya
diharapkan. Salah satu cara untuk menjaga kuaétaebut adalah
dengan melaksanakan pengawasan kredit secara iparkésing.

a. Fungsi pengawasan kredit

Pengawasan kredit berfungsi mengetahui secara dini
penyimpangan yang terjadi atas pemberian kreditd&bitur
(nasabah peminjam). Dengan adanya pengawasan, dagoek
segera mengambil langkah-langkah yang tepat daat ecepuk

melakukan perbaikan. Pengawasan kredit adalah ysatj@agaan
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dan pengamanan dalam pengelolaan kekayaan bankn dala

bentuk perkreditan yang lebih baik dan efisien, agun

menghindarkan terjadinya penyimpangan dengan caraatuhi
kebijakan perkreditan yang telah ditetapkan sesagusahakan
penyusunan administrasi perkreditan yang
benar.(Arthesa,2006:180)

b. Cara melakukan pengawasan

Menurut Arthesa (2006:181) terdapat dua cara peagamw atau

monitoring yaitu :

1) Pengawasan secara administratif, merupakaonitoring
yang dilaksanakan dengan menggunakan segala irdorma
yang tersedia, baik catatan yang tersedia maugonmasi
lainnya.

2) Pengawasan secara Fisik, merupakaronitoring yang
dilakukan dengan melakukan kunjungan langsung kaslio
usaha, lokasi jaminan, atau tempat lain yang adarkea

dengan fasilitas kredit yang diberikan.

2.2.6. Pengertian Kredit Bermasalah
Kredit bermasalah secara umum adalah semua kreahg y
mengandung resiko tinggi atau kredit bermasalahabdrredit-kredit
yang mengandung kelemahan atau tidak memenuhiastéoélitas yang

telah ditetapkan oleh bank. (Arthesa,dkk, 2006:181)
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Mencegah kredit bermasalah harus dilakukan olehuaebank.
Bank yang kreditnya bermasalah akan memiliki beksrk yang berupa
biaya akibat kredit bermasalah yang jauh lebih belbandingkan
dengan bank yang tidak mempunyai kredit bermasalah.

1. Penggolongan Kredit atau Nasabah Bermasalah (ROG4;476).
a. lktikad nasabah
Untuk menyelesaikan kredit bermasalah, dinilai bsadkan
penilaian mengenai kemauan dan kesediaannya untuk:
1) Berinisiatif dan aktif melakukan negosiasi denganky
2) Melakukanfull disclosuremengenai keadaan perusahaan dan
grupnya kepada nasababh;
3) Memikul beban kerugian yang akan ditetapkan seblaasil
negosiasi;
4) Mempunyai rencana restrukturasi atau akan meny&apai
rencana restrukturisasi untuk dibicarakan dengak.ba
b. Prospek usaha nasabah
1) Potensi perusahaan/nasabah untuk menghasilkan kasis
(net cash floyvyang positif;
2) Dampakmultiplier yang dapat mempengaruhi perkembangan
industri lainnya;
3) Tenaga kerja yang dipekerjakan;
4) Prospek pasar produk atau jasa yang dihasilkan;

5) Peluang peningkatan efisiensi dan daya saing.
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c. Kredit bermasalah yang masih mempunyai prospek
Kredit bermasalah yang masih mempunyai prospekahdal
kredit yang diberikan kepada nasabah yang sedamgatami
kesulitan yang setelah diidentifikasi dan dievaluas
permasalahannya, disimpulkan bahwa nasabah masih
mempunyai harapan untuk diperbaiki kolektibilitasditnya.
d. Kredit bermasalah yang sudah tidak mempunyai ptospe
Kredit bermasalah yang tidak mempunyai prospek addal
kredit yang diberikan kepada nasabah yang meng&asuilitan
yang setelah diidentifikasi dan dievaluasi pernmatsainya,
disimpulkan bahwa nasabah sudah tidak ada haragammtuk
diperbaiki kolektibilitas kreditnya dan sumber p®san
kreditnya hanya diharapkan dari usaha lain atau juakn
jaminan/kekayaan perusahaan.
2. Sebab-Sebab Terjadinya Kredit Bermasalah
Kredit bermasalah menggambarkan suatu situasi diman
persetujuan pengembalian kredit mengalami risikayagalan,
bahkan cenderung menuju atau mengalami rugi yarngngial
(potential losy Oleh karena itu, motonya adalah lebih giatential
problem loanditentukan, maka akan lebih banyak alternatif ldaih
banyak peluang pencegahan kerugian bagi bank.
Perlu diketahui bahwa menganggap kredit bermassdéddiu

dikarenakan kesalahan nasabah merupakan hal yday $&aedit
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berkembang menjadi bermasalah dapat disebabkarbeteagai hal
yang berasal dari nasabah, dari kondisi ekstebadikan dari bank
pemberi kredit sendiri. Kesalahan bank yang kemudiapat
mengakibatkan kredit yang diberikan menjadi berfafsalapat
berawal dari tahap perencanaan, tahap analisis, t@dnap
pengawasan. Adapun beberapa hal yang menjadi peimyeb
timbulnya kredit bermasalah (Rivai, 2007:478) akalsebagai
berikut:
a. Karena kesalahan bank
1) Kurang pengecekan terhadap latar belakang cal@bahs
2) Kurang tajam dalam menganalisis terhadap maksud dan
tujuan penggunaan kredit dan sumber pembayaranddemb
3) Kurang pemahaman terhadap kebutuhan keuangan yang
sebenarnya dari calon nasabah dan manfaat kreddg ya
diberikan
4) Kurang mahir dalam menganalisis laporan keuang#wnca
nasabah
5) Kurang lengkap mencantumkan syarat-syarat
6) Terlalu agresif
7) Pemberian kelonggaran terlalu banyak
8) Kurang pengalaman dari pejabat kredit atacount officer
9) Pejabat kredit atauaccount officer mudah dipengaruhi,

diintimidasi atau dipaksa oleh calon nasabah
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10)Kurang berfungsinyaredit recovery officer

11)Keyakinan yang berlebihan

12)Kurang mengadakan kunjungaon the spotpada lokasi
perusahaan nasabah

13)Kurang mengadakan kontak dengan nasabah

14)Pemberian kredit terlalu banyak tanpa disadari.

. Karena kesalahan nasabah

1) Nasabah tidak kompeten

2) Nasabah tidak atau kurang pengalaman

3) Nasabah kurang memberikan waktu untuk usahanya
4) Nasabah tidak jujur

5) Nasabah serakah

. Faktor eksternal

Akibat perubahan padaxternal environmendiidentifikasi
penyebab timbulnya kredit bermasalah, seperti @dvaib-
perubahanpolitical dan lagal environment, deregulasi sector
real, financial dan ekonomi menimbulkan pengaruh yang
merugikan kepada seorang nasalfatmblem loanakan timbul
oleh external environmensebagai akibat gagalnya pengelola
dengan tepat mengantisipasi dan menyesuaikan dingah
perubahan tersebut,(Rivai, 2007: 479) seperti:

1) Kondisi perekonomian;

2) Perubahan-perubahan peraturan;
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3) Bencana alam.

3. Penyelesaian Kredit Bermasalah

Penyelamatan terhadap kredit macet dilakukan dengan

beberapa metode (Kasmir, 2000:103-104) vyaitu :

a. Reschedulingyaitu dengan cara :

1)

2)

Memperpanjang jangka waktu kredit

Dalam hal ini si debitur diberikan keringanan dalam
masalah jangka waktu kredit dari 6 bulan menjadu sa
tahun sehingga si debitur mempunyai waktu yanghlebi
lama untuk mengembalikannya.

Memperpanjang jangka waktu angsuran

Memperpanjang angsuran hampir sama dengan jangka
waktu kredit. Dalam hal ini jangka waktu angsuran
kreditnya diperpanjang pembayarannya, misalnya 8@ari
kali menjadi 48 kali dan hal ini tentu saja jumkamgsuran
pun menjadi mengecil seiring dengan penambahamajuml

angsuran.

b. Reconditioning dengan cara mengubah persyaratan yang ada

seperti :

1)

2)

Kapitalisasi bunga, yaitu dengan cara bunga digdik
hutang pokok.
Penundaan pembayaran bunga sampai waktu tertentu.

Maksudnya hanya bunga yang dapat ditunda
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pembayarannya, sedangkan pokok pinjamannya tetag ha
dibayar seperti biasa.

3) Penurunan suku bunga , maksudnya agar lebih
meringankan beban nasabah. Sebagai contoh jikaabung
pertahun sebelumnya dibebankan 17% diturunkan mienja
15%. Hal ini tergantung dari pertimbagan bank
bersangkutan.

4) Pembebasan bunga, dalam pembebasan suku bunga
diberikan kepada nasabah dengan pertimbangan rmasaba
sudah tidak akan mampu lagi membayar kredit tetsebu

c. Restructuringyaitu dengan cara :

1) Menambah jumlah kredit

2) Menambahequity yaitu : dengan menyetor uang tunai dan
tambahan dari pemilik.

d. Kombinasi
Merupakan kombinasi dari ketiga jenis metode yaatad.

e. Penyitaan jaminanmerupakan jalan terakhir apabila nasabah
sudah benar-benar tidak punya etikad baik ataalstidak
mampu lagi untuk membayar semua hutang-hutangnya.

Kredit yang disalurkan dikatakan bermasalah jika

pengembaliannya terlambat dibanding jadwal yangnd@nakan,

bahkan tidak dikembalikan sama sekali. Dalam kantakonesia,
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kredit bermasalahnon performing loansdapat dikelompokkan
menjadi kredit tak lancar dan kredit macet. (Mangr2004:196)
Kredit tak lancar adalah kredit yang masih dilakuka
pembayarannya, tetapi lebih lambat dari jadwal yselgarusnya.
Kredit tak lancar dapat dikelompokkan menjadi tigaitu : kredit
kurang lancar, kredit diragukan, dan kredit macet.
a. Kredit Kurang Lancar
1) Untuk kredit non KPR ada tunggakan angsuran polaoigy
lebih lama dari seharusnya. Misalnya untuk kredihg
masa angsurannya bulanan terdapat tunggakan sktn bu
tetapi belum sampai satu bulan. Sedangkan kredig ya
angsurannya 6 bulanan terdapat tunggakan, namumbel
melampaui 12 bulan.
2) Bagi kredit BPR, ada tunggakan angsuran pokok yeiag
melebihi 6 bulan, tetapi belum melebihi 9 bulan.
b. Kredit Yang Diragukan
Kredit yang diragukan adalah kredit yang tidak t@sok
kurang lancar, tetapi kredit tersebut dapat disatkem dan
agunannya lebih dari 75% utang debitur, kredit yaidgk
dapat diselamatkan tetapi agunannya masih lebih %%

utang debitur.
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c. Kredit Macet
Kredit macet adalah kredit yang sejak kurang lel#hbulan
dikategorikan diragukan, belum ada peluanasan afmya

penyelamatan kredit.



2.3. Kerangka Berfikir

Gambar 2.1

Kerangka Berfikir

PT.BPR Gunung Ringgit
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BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1. Lokasi Penelitian

3.2.

Penelitian ini dilakukan di lokasi PT. BPR Gununodgjit Jl. Raya
Dinoyo no. 163-A Malang. Pemilihan lokasi ini diddsan atas
pertimbangan karena PT. BPR Gunung Ringgit sangategis untuk

beroperasi karena dekat dengan wilayah pasar.

Jenis Dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian yang peneliti gunakan dalam peaeliini yaitu
penelitian kualitatif dengan pendekatan deskripkifialitatif merupakan
paradigma penelitian yang menekankan pada pemahamangenai
masalah-masalah dalam kehidupan sosial berdas&ddatisi realitas atau
natural setting yang holistic, kompleks dan rinci. (Indriantoro, dkk.
1999:12)

Penelitian deskriptif merupakan penelitian terhadegsalah-masalah
berupa fakta-fakta saat ini dari suatu populasjudiu penelitian deskriptif
adalah untuk menguiji hipotesis/menjawab pertanyaag berkaitan dengan
current statusdari subyek yang diteliti. Tipe penelitian ini umoya
berkaitan dengan opini  (individu, organisasi), &ega atau

prosedur.(Indriantoro dkk, 1999:26)
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Dalam penelitian ini hanya mendeskriptifkan mengenanajemen

kredit, kredit bermasalah, Menganalisa serta meinsb&rsi.

Data dan sumber data

Data adalah hasil pencatatan peneliti, baik yangidze fakta atau
angka. Data adalah segala faktor dan angka yangt dhjadikan bahan
untuk menyususn suatu informasi, sedangkan infdarnaalah hasil
pengolahan data yang dipakai untuk suatu keperluan.

Menurut Indriantoro (1999:146) sumber data perelitmerupakan
faktor penting yang menjadi pertimbangan dalam pe@@a metode
pengumpulan data. Sumber data penelitian terdis at
1. Data Primer

Merupakan sumber data penelitian yang diperolehragangsung dari
sumber asli (tidak melalui media perantara). Daimgr secara khusus
dikumpulkan oleh peneliti untuk menjawab pertanygagnelitian.

Peneliti melakukan wawancara langsung yang berupgamyaan

mengenai manajemen kredit yang meliputi perencapaaftah kredit,

penentuan suku bunga, prosedur pemberian kredisisn@aemberian

kredit, pengendalian kredit, pengawasan kredit,katadit bermasalah.

2. Data Sekunder

Merupakan sumber data penelitian yang diperolelelgesecara tidak
langsung melalui media perantara (diperoleh daatai®leh pihak lain).

Data sekunder yang digunakan dalam penelitiandaiad berupa data
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internal perusahaan, yaitu profil perusahaan, lagdakang perusahaan,
visi dan misi perusahaan, struktur organisasi dvasn, serta produk

dan jasa perusahaan, dan jumlah kolektibility tab@®d7-2009.

3.4. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang peneliti lakukan ddala
3.4.1. Interview
Interview sering juga disebut dengan wawancara &iasioner
lisan, adalah sebuah dialog yang dilakukan olehaeancara. Ditinjau
dari pelaksanaannya, menurut Arikunto (2006:15®rinew dibedakan
atas :

1. Interview Bebas, dimana pewawancara bebas menamygla saja,
tetapi juga mengingat akan data apa yang akan ghilkan.
Kebaikan metode ini adalah bahwa responden tidakyatari
sepenuhnya bahwa ia sedang diinterview. Kelemaluggunaan
teknik ini adalah arah pertanyaan kadang-kadangniuterkendali.

2. Interview Terpimpin, vyaitu interview yang dilakukaroleh
pewawancara dengan membawa sederetan pertanyagapedan
terperinci seperti yang dimaksud dalam interviessttektur.

3. Interview Bebas Terpimpin, yaitu kombinasi antargeiview bebas
dan interview terpimpin. Dalam melaksanakan in&mwi
pewawancara membawa pedoman yang hanya merupaksibesar

tentang hal-hal yang akan ditanyakan.
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Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metodterview
bebas terpimpin. Peneliti melakukan interview kepagihak
manajemen Kredit dan pihak terkait PT.BPR Gunuriggt
Malang. Peneliti memperoleh data tentang jenis ptadluk kredit,
perencanaan kredit, nilai jaminan, Pencegahan diagja kredit
bermasalah,langkah-langkah untuk menurunkan kieelinasalah,
pengawasan.

3.4.2. Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah mencari data mengenahathahtau
variabel yang berupa catatan, transkip, buku, skedtar, majalah,
prasasti, notulen rapat, lengger, agenda, dan a@tyag(Arikunto,
2006:231)

Dari dokumen yang ada, peneliti akan memperolela damtang
profil perusahaan yang berisi gambaran umum PT. BRiung
Ringgit, visi dan misi, struktur organisasi, segaoduk dan jasa
perusahaan, berkas-berkas yang berkaitan dengdit kreliputi : surat
pernyataan pemilikan, aplikasi permohonan kreditats permohonan
kredit, Alur Kredit, Analisis kredit data jumlahrtggakan kolektibility

kredit.
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3.5. Teknis Analisis Data
Menurut Indriantoro, dkk (1999:11) mendefinisikamabsis data
sebagai bagian dari proses pengujian data yanthyasligunakan sebagai
bukti yang memadai untuk menarik kesimpulan.
Langkah-langkah teknis data dalam penelitian inal@d sebagai
berikut:(Sugiyono,2008:246)
1. Data reduksi
Data yang diperoleh dilapangan jumlahnya cukup éknyntuk
itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. d@al hal ini peneliti
melakukan reduksi data dengan cara mengumpulkamangieum,
memilih hal-hal yang pokok kemudian memfokuskan apadata
Manajemen Kredit.
2. Data Display
Penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk tabéembmr dan
bagan serta uraian singkat yang menjelaskan hubuagtr masing-
masing katagori.
3. Penarikan Kesimpulan/verifikasi
Langkah selanjutnya adalah penarikan kesimpulanveaifikasi.
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifatesgana, dan akan
berubah jika tidak ditemukan bukti-bukti yang kyaing mendukung
pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapikieampulan yang

dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukttiyang valid dan
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konsisten saat peneliti ke lapangan mengumpulkata, danaka

kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulag ieedibel.

Tahap-tahap analisis data dapat dilakukan dengberéea tahap,
analisis data dapat dilakukan setelah memperol&irdiga baik dengan
interview dan dokumentasi. Kemudian data-data berseliolah dan
dianalisis untuk mencapai tujuan akhir penelitian.

Tahapan-tahapan analisis data dari penelitiandialisd :

1. Analisis Penerapan manajemen kredit yang melipeteftanaan
kredit, proses pemberian kredit, analisis pemberiaredit,
pengawasan kredit, Kredit Bermasalah

2. Analisis faktor penyebab terjadinya kredit bermalsal



BAB IV

PAPARAN DAN PEMBAHASAN DATA HASIL PENELITIAN

4.1. Paparan Data Hasil Penelitian
4.1.1.Sejarah PT. BPR Gunung Ringgit

PT. Bank Pasar Gunung Ringgit pada awal mulanyaenenk
Koperasi Serba Guna Gotong Royong (KOSGORO) yarkgdadukan
di JI. Raya Dinoyo No. 163-A Malang. Gagasan inmidul pada tahun
1968, setelah mendapat rekomendasi dari pimpinanSGORO
Wilayah Malang (almarhum Bapak Heriyudi, sebagai deka
KOSGORO). Saat itu di kodya Malang terdapat 8 (ot koperasi
KOSGORO yang salah satunya bertempat di Jl. RaymyDi 163-A
Malang dengan sebutan KOSGORO Unit IV.

Diawali surat keputusan Direktur Cabang Unit Banksd&
KOSGORO Malang No. 004/VIII-012/KPTS.1 tanggal 2/ij 1969
yang isinya menetapkan bahwa kantor perwakilan &aibk Pasar
KOSGORO Malang IV disetujui untuk dibuka dengan jpiman Bapak
I.H. Soeharto dan sebagai wakil pimpinan adalahaBRagbdul Choliq
Ahmad. Pada waktu itu terkumpul modal sebesar Rf@0®,00 (enam
puluh ribu rupiah).

Tanggal 9 Februari 1971, Direksi Bank Indonesia Jdkarta
mengeluarkan surat Nomor 3/140/UPPB/PPTR yangutituj kepada

pimpinan pusat kolektif KOSGORO di Jakarta, yangtinya
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mengintruksikan agar Bank Pasar-Bank Pasar KOSG®RMadan
hukum sendiri-sendiri sesuai dengan wilayah masiaging. Atas
segala pertimbangan dan kebijaksanaan, maka olgakBaH Soeharto,
Bapak Abdul Cholig Ahmad bersama pihak yang terkagnetapkan
serta mengaktakan berdirinya Perseroan Terbatak Basar Gunung
Ringgit (d/a bernama Bank Pasar KOSGORO Malangdéfigan akta
notaris Stefanus Sindhunata di Surabaya.

Tepatnya pada 19 Mei 1972 diperoleh ijin prinsigi ddenteri
Keuangan Republik Indonesia dengan Nomor 19/DCKAB72. Sejak
saat itu “Bank Pasar KOSGORO Malang IV’ resmi meladan
kegiatan dengan berbadan hukum Perseroan Terbsdak Basar
Gunung Ringgit.

4.1.21 okasi Perusahaan

PT. BPR Gunung Ringgit terletak di JI. Raya Dindyo. 163-A
Malang. Lokasi ini berdekatan dengan pasar Dinagiogyselalu ramai
setiap hari dan sasaranya adalah para pedagangumaembeli yang
ada disekitarnya. Disamping itu lokasi ini jugadmE didekat Rumah
Sakit Islam Malang. Disekitarnya juga terdapat bepa kampus, seperti
kampus Universitas Brawijaya (Unibraw), Universitatam Malang,
Universitas Muhammadiyah, dan kampus Universitagayaaa yang
dapat memberikan kemudahan bagi mahasiswa untukbueg. Selain
lokasinya yang berada didekat pusat keramaianyadatur transportasi

yang menuju terminal landungsari dan merupakarr jalanuju kota
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Batu, menjadikan peluang besar bagi PT. BPR GurRinggit untuk
mengembangkan usahanya dalam merargtomer.

Dengan demikian karena lokasi yang sangat strategismaka
perusahaan akan memberikan kontribusi kemudahan rbagyarakat
disekitar sehingga lebih mudah dalam bersaing umhéndapatkan
pangsa pasarnya.

4.1.3.Visi dan Misi PT.BPR Gunung Ringgit
1. Visi

Adapun visi dari PT. BPR Gunung Ringgit adalah gaebherikut:

a. lkut serta dalam program pemerintah untuk menunjang
pelaksanaan pembangunan nasional dalam rangka gkatkan
pemerataan, pertumbuhan ekonomi,dan stabilitapmaskearah
peningkatan kesejahteraan rakyat perdesaan daotaank

b. Menjalankan semua usaha dan kegiatan atau aktiatag telah
dijalankan oleh Bank Pasar KOSGORO di Malang, antain
menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk deposi
(simpanan berjangka) dan tabungan serta disallkarbali ke
masyarakat dalam bentuk kredit.

c. Mengembangkan filosofi bahwa Bank Pasar adaigjent of
Development.

d. Membendung laju pertumbuhan “rentenir”, “jjon”, daatau
usaha-usaha lain yang pada prakteknya menyamatetrieh

dalam memungut bunga pimjaman.
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e. Mengarahkan masyarakat kecil atau pedesaan meBank
Minded.

f. Merangsang pertumbuhan pendapatan, khususnya ss&ba
informal, wanita yang kurang beruntung hingga lgpibduktif
dan memiliki akses yang luas serta masyarakat ekbfemah
pada umumnya.

2. Misi

Terkait dengan misi, sampai saat ini PT. BPR GunRimggit
masih terus berupaya untuk mengembangkan usahagnsania
pengusaha dan masyarakat dari lapisan ekonomi |entigan
menjalin kerjasama sebagaimana lazimnya, sert® teéapegang
pada azas pengabdian, kerakyatan, dan solidaritas.

Untuk meningkatkan pelayanan khususnya pada katangaha
kecil, ibu-ibu dipasar (melijo) maupun pedesaan(sdtu) kantor
cabang dan 4 (empat) Kantor Kas Pembantu (KKP) yang
berkedudukan diwilayah Kotamadya dan Kabupaten Mpla
merupakan tulang punggung yang mempunyai sasarasingna
masing.

4.1.4.Badan Hukum
PT. BPR Gunung Ringgit mempunyai Badan Hukum bedten
Perseroan Terbatas (PT) dengan akta notaris Stef@hundunata, SH

No. 35/X/1971 yang diperbaharui dengan akta notaiigk Soeryati
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Soekesi, SH No. 02 tanggal 04 Mei 1998 dan dipkri@ngan akta No.
05 tanggal 06 Maret 2000.

Sejak tanggal 15 September 2000, PT. Bank Pasanr@uRinggit
telah dirubah namanya menjadi PT. Bank PerkredRakyat (BPR)
Gunung Ringgit, sesuai dengan keputusan Menteri uhlukdan
Perundang-Undangan Republik Indonesia No. C-208BDHO04 Tahun
2000.

Untuk masing-masing Kantor Kas Pembantu (KKP) memgau
ijin sebagai berikut:
1. Di Wilayah Kotamadya Malang:

a. KANCAB. RANUGRATI JI. Ranu Grati 24 Malang, sasaran
pasar Bunul, pasar Klojen, dan sekitarnya ijin NorBol327-
WAS/1980 tanggal 21 November 1980.

b. KKP. ADE IRMA S (AIS) JIl. Ade Irma Suryani A5, sasa
pasar Besar Malang dan sekitarnya, ijin Nomor B.69-
KUM/BPR/1986 tanggal 31 Januari 1986.

2. Di Wilayah Kabupaten Malang:

a. KKP. PUJON, JI. Raya Pujon, sasaran wilayah kecamBujon
dan sekitarnya, ijin Nomor B.2021-WAS/1981 tanggkb
Desember 1981.

b. KKP. KARANGPLOSO, JI. Panglima Sudirman Ploso, ijin

Nomor B.1327-WAS/1980 tanggal 21 November 1980.
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c. KKP. KEPANJEN, JI. Kawi 22A Kepanjen, sasaran wahy
kecamatan Kepanjen dan sekitarnya, ijin Nomor B:131
WAS/1981 tanggal 23 Januari 1981.

4.1.5.Struktur Organisasi dan Job Description
Setiap organisasi selalui mempunyai suatu sisteganisasi agar
tujuan yang telah ditetapkan dapat dicapai dengdéin Dengan adanya
struktur organisasi yang jelas, maka akan dapantlikan pembagian
tugas dan tanggung jawab dari masing-masing angd@atia masing-
masing anggota dalam organisasi tersebut.
Adapun struktur organisasi pada PT. BPR Gunung diiredalah

sebagai berikut dapat dilihat pada gambar :



Gambar 4.2

Struktur Organisasi PT.BPR Gunung Ringgit

RPUS
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Berdasarkan struktur organisasi yang ada pada FAR Eunung
Ringgit, maka diuraikan mengendob Descriptiordari masing-masing
bagian sebagai berikut:

1. RPUS (Rapat Umum Pemegang Saham)

Tugas RPUS adalah melakukan rapat minimal 1 (Safoyn
sekali dengan agenda yang disesuaikan denganiskoaslisi, dan
setiap adanya perubahan anggaran dasar perusamaamathkukan
Rapat Umum Luar Biasa Pemegang Saham (RULBPS). ukdap
wewenang RUPS adalah sebagai berikut:

a. Berhak mengangkat dan memberhentikan Komisarifiaksi.

b. Berhak memanggil dan meminta pertanggungjawabaniséis
dan Direksi dalam kapasitas masing-masing.

2. Dewan Komisaris

Tugas Dewan Komisaris adalah sebagai berikut:

a. Mengkoordinasikan pengawasan pelaksanaan pengeB&ae

b. Bersama-sama Direksi menyusun rencana kerja

c. Melakukan evaluasi terhadap pelaksanaan rencarja kean
menyusun laporannya kepada Bank Indonesia

Adapun wewenang Dewan Komisaris adalah sebagdiuteri

a. Berhak mewakili pemegang saham dalam hal-hal tierten

b. Berhak meminta penjelasan pengelola
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3. Direksi
Direktur Utama dan Direktur baik secara bersamaasaraupun
sendiri-sendiri dengan pertimbangan berjenjang afsedtierarkis)
mempunyai tugas dan wewenang sebagai berikut:
Tugas Direksi yaitu mengkoordinasikan pelaksanasmgg@lolaan
Bank dalam:
a. Mengurus pengorganisasian, perencanaan, pelaksartdzn
pengawasan seluruh operasional BPR
b. Bertindak atas nama Bank baik keluar maupun kedalam
c. Mengkoordinasikan tugas-tugamrketing
d. Memelihara hubungan sesama BPR.
Sedangkan wewenangnya yaitu berhak mewakili BPR thaialam
maupun diluar pengadilan tentang segala hal.
4. Sekretaris dan Wakil Sekretaris (Kasi. Sekretaris)
Tugas sekretaris dan wakil sekretaris (Kasi. Sakst yaitu

membantu melakukan pekerjaan Kesekretariatan yastigunti:

a. Mengadministrasikan dan mengarsipkan masuk kelaarny

jaminan
b. Mengadministrasikan biaya perjanjian kredit
c. Mengagendakan surat-surat masuk dan keluar
d. Membantu menyimpan surat-surat atau dokumen bexharg
5. Internal Audit/SPI

Tugas Bagian Internal Audit adalah membantu Direkgam:
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Menyusun internal audit program sesuai audit standa
Mengkoordinasikan kegiatan internal audit dengdwalpterkait
Mendiskusikan hasil audit dengan unit kerja yangéegkutan

Menyusun dan melaporkan hasil audit untuk ditindaklti

. TeamALCO

Team ALCO terdiri dari Komisaris, Direksi, Kepala Bagian

Marketing Kepala Bagian Operasional, Kepala Bagian SPI, dan

pihak atau karyawan lain yang terkait.

TugasTeamALCO adalah sebagai berikut:

a.

Menyusun dan merencanakan serta mengkaji kebijakan
pengelolaan sumber dan penyaluran dana dengan asegal
implikasinya.

Bersama-sama dengan pihak-pihak terkait memecahkan

permasalahan kredit dan pendanaan

. Kepala BagiaMarketing

Tugas Kepala BagiaMarketingyaitu membantu Direksi dalam :

a.

b.

C.

Mengkoordinasi pengerahan dana dan perkreditan
Melakukan koordinasi dengan Kepala Bagian Operasidan
pimpinan Kantor Cabang

Penyusunan laporan keuangan

Sedangkan wewenang Kepala Bagiltarketing adalah sebagai

berikut:
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a. Menyetujui pencairan kredit sampai dengan sejumRyn
5.000.000,00 (lima juta rupiah)

b. Apabila Kepala Bagian Operasional berhalangan raestamatis
yang bersangkutan dapat digantikan

8. Kepala Bagian Operasional

Tugas Kepala Bagian Operasional adalah membantak®ir

dalam mengkoordinasikan pelaksanaan pengelolaamasipeal

yang meliputi:

a. Kegiatan akuntansi, umum, personalia, dan perkas-an

b. Penyusunan laporan keuangan dan evaluasi rencgaa ke

Wewenang Kepala Bagian Operasional adalah sebagkub

a. Menyetujui penerimaan dan pembayaran tabungan denga
batasan jumlah tertentu

b. Menyetujui penerimaan dan pembayaran deposito denga
batasan jumlah tertentu

c. Menyusun dan menyampaikan laporan-laporan wajibu ata
berkala dan laporan lainnya

d. Apabila Kepala Bagian Marketing berhalangan yang
bersangkutan otomatis menggantikannya

9. Kepala Bagian Pimpinan Cabang
Tugas Pimpinan Cabang adalah sebagai berikut :

a. Membantu tugas Direksi
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Mengurus pengorganisasian, perencanaan, pelaksartean
pengawasan

Bertindak bersama bank baik keluar maupun kedalam
Mengkoordinasi tugas-tugas seluruh bawahan

Memelihara hubungan baik bersama BPR

10.Kepala Seksi Pemberian Kredit

Tugas Kepala Seksi Pemberian Kredit adalah selbaggiut:

a.

b.

C.

Terciptanya hasilsurvey dana analisis pemberian kredit yang
berdasarkan prinsip kehati-hatian
Tersusunnya rekomendasi pemberian kredit yang baik

Terjaganya kualitas kredit dan terciptamystomer base

Sedangkan wewenang Kepala Seksi Pemberian Kreditatad

sebagai berikut:

a.

b.

C.

Mengajukan rekomendasi permohonan kredit calontuaiebi
Melakukan pembianaan kepada nasabah, penagihanlakepa
debitur yang bermasalah

Menerima titipan angsuran atau dana-dana lainnya

11.Kepala SeksCredit Support

Tugas Kepala Sekslredit Supporadalah sebagai berikut:

a.

b.

Memeriksa kelengkapan dokumen dan perkreditan
Meneliti rekening kredit debitur dan keterlambatgan

Membuat laporan mutasi harian

. Mengatur dan menyusun arsip perkreditan
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Membantu pengerahan dana

12. Staf Kredit Khusus

Tugas Staf Kredit Khusus yaitu menyelesaikan kreelitnasalah

dan terciptanyaustomer base

13. Credit Officer Retil

TugasCredit Officer Retiladalah sebagai berikut:

a.

Surveykepada calon debitur, khususnya untuk plafon tarten
dilakukan bersama-sama Kepala Bagian atau Masketing
Melakukan analisis permohonan kredit calon debitur

Mengajukan rekomendasi permohonan kredit calorntaiebi
Melakukan pengerahan dana dan pembinaaan nasabah

debitur/kredit

Adapun wewenang@redit Officer Retidalah sebagai berikut:

Mengajukan rekomendasi permohonan kredit calontuaiebi
Melakukan pembinaan kepada nasabah, penagihan &epad
debitur yang bermasalah, dan menerima titipan aagsdan

dana-dana lainnya.

14. Credit Officer Unit

TugasCredit Officer Unitadalah sebagai berikut:

a.

Survey kepada calon debitur,khusus untuk plafon tertentu

dilakukan bersama-sama Kepala Bagdwarketing

. Melakukan analisis permohonan kredit calon debitur

Mengajukan rekomendasi permohonan kredit calorntaiebi
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d. Melakukan pengerahan dana dan pembinaan nasabah
debitur/kreditur

Adapun wewenan@redit Officer Unitadalah sebagai berikut:

a. Mengajukan rekomendasi permohonan kredit calontaebi

b. Melakukan pembinaan kepada nasabah, penagihan &epad
debitur yang bermasalah dan menerima angsurardateatdana
lainnya

c. Menerima titipan angsuran atau dana-dana lainnya

15.Kepala Seksi Akuntansi

Tugas Kepala Seksi Akuntansi adalah sebagai berikut

a. Melakukan pemeriksaan atas keabsahan warkat

b. Melakukan pembukuan (eksekusi data)

c. Melakukan verifikasi jurnal transaksi harian

d. Melakukan penyusunan laporan keuangan BPR untukkgiir
dan pihak terkait

16.Kepala Seksi Kas

Tugas Kepala Seksi Kas vyaitu mengelola, melakukan

pembayaran atas penarikan atau penerimaan tunapetaetoran

tunai serta menyusun laporan kas.
Sedangkan Wewenang Kepala Seksi Kas yaitu mengedtuig

kas Bank dan melakukan pembayaran dan penerimaaai tu

berdasarkan ketentuan yang berlaku.



73

17.Kepala Seksi Umum dan Personalia
Tugasnya adalah membantu Kepala Bagian Operasiafeah hal:
a. Ke-personalia-an  mulai  penerimaan  sampai  dengan
pemberhentian karyawan
b. Pengadministrasian personalia
c. Pengadaan dan pemeliharaan barang, bangunan, damairs
serta jasa-jasa penunjang operasional kantor
d. Menyusun pengadministrasian barang, inventaris,jasa serta
laporan-laporan terkait pengadaan dan pemeliharaan
Sedangkan wewenang Kepala Seksi Umum dan perscemddiiah
melaksanakan pengadaan barang atau jasa dan memaeliang
muka rutin atau harian.
18.Staf Pengerahan Dana
Tugas Staf Pengerahan Dana adalah sebagai berikut:
a. Surveydan pendekatan calon sumber dana
b. Membantumenciptakan produk layanan pelanggan
c. Melakukan pembinaan kepada kreditur atau pelanggan
d. Melayani pelanggan penabung atau deposan
19. Staf Administrasi Kredit Unit
Tugas Staf Administrasi Kredit Unit adalah membakantor Kas
Pembantu dalam:
a. Mempersiapkan nota pencairan dan pembayaran kredit

b. Meneliti rekening kredit dan keterlambatannya
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c. Membuat laporan mutasi harian perkreditan KKP
d. Mengatur dan menyusun arsip perkreditan
e. Membantu pengerahan dana KKP
20. StafCredit Support
Tugas StafCredit Supportadalah membantu administrasi kredit
dalam:
a. Mempersiapkan nota pencairan dan pembayaran kredit
b. Meneliti rekening kredit debitur dan keterlambatgan
c. Membuat laporan mutasi harian
d. Mengatur dan menyusun arsip perkreditan dan membant
pengerahan dana
21. Staf Seksi Akuntansi
Tugas Staf Seksi Akuntansi adalah sebagai berikut:
a. Melakukan pemeriksaan atas keabsahan warkat daeray
b. Melakukan verifikasi jurnal transaksi harian
c. Melakukanfiling dokumen transaksi harian
d. Membantu penyusunan laporan keuangan
22. Staf Seksi Kas
Tugas Staf Seksi Kas adalah sebagai berikut:
a. Mengelola administrasi kas
b. Mencatat dan mengadministrasikan penarikan atayeperan
tabungan

c. Mengkomplikasi, mengevaluasi, dan menyusun lapkazn
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Batas maksimal pemberian kredit yang dikeluarkarBPR Gunung
Ringgit adalah Rp 250.000.000,- dan batas maksipeahberian
kredit yang dikeluarkan oleh cabang BPR Gunung &iradalah Rp
25.000.000, apabila diatas Rp.25.000.000 makaatigan ke pusat.
Kewenangan pemberian kredit PT.BPR Gunung Ringgit :
a. Kasi <10juta
b. Kabag < 20 juta
c. Pincab < 25 juta
d. Direksi < 50 juta dan keputusan dari komisaris
4.1.6 Jenis Kredit dan Produk Kredit beserta jaminan PT. BPR Gunung
Ringgit
Berdasarkan data lampiran 10 jenis kredit yangaptean oleh PT. BPR
Gunung Ringgit adalah :
1. Berdasarkan jenis kegunaan
a. Kredit modal kerja, yaitu kredit yang diberikan ol®T.BPR
Gunung Ringgit kepada masyarakat luas untuk menamiwmal
usaha debitur.
b. Kredit investasi, yaitu kredit yang diberikan oléhil. BPR
Gunung Ringgit yang dipergunakan untuk investasdpktif.
c. Kredit konsumitif, yaitu kredit yang diberikan PTPR Gunung

Ringgit untuk karyawan atau diri sendiri maupurukega.
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2. Berdasarkan sektor ekonomi

a.

Kredit pertanian, yaitu kredit kredit yang dibemkaleh PT.BPR
Gunung Ringgit kepada perkebunan, peternakan, eidkepan.
Kredit industri, kredit yang disalurkan oleh PT. BR5unung
Ringgit kepada beraneka macam industri kecil, mgak, besar.
Kredit perdagangan, yaitu kredit yang disalurkaghoPT. BPR
Gunung Ringgit kepada pedagang sebagai tambah modal
Kredit jasa, yaitu kredit yang diberikan PT. BPRn@ag Ringgit

kepada nasabah berupa usaha taxi, angkot dandainny

Berdasarkan data lampiran 10 Produk Kredit besgtainan

PT.BPR Gunung Ringgit meliputi :

1. Bul. Barang merupakan kredit yang diberikan kepadsabah

berupa usaha modal, pertanian, dagang, konsumiif jasa.
Jaminannya berupa BPKB

Bul. Tanah merupakan kredit yang diberikan kepadsabah
berupa usaha modal, pertanian, dagang, konsuratif jdsa.
Jaminannya berupa tanah (SHM, Akta jual beli, SHGB)

Bul. Kepercayaan merupakan kredit yang diberikapaka
nasabah berupa usaha modal, pertanian, dagangjrkthslan

jasa. Jaminannya berupa Bilyet, Deposito.

4. Sakura merupakan kredit yang diberikan kepada aassételah

PKM sudah habis. Jaminannya berupa BPKB
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5. PKM (Paket Kredit Mikro) merupakan suatu kredit gan
diberikan bank kepada nasabah baik individu maw@lompok
yang melakukan kegiatan usaha berskala kecil, jroihu
sifatnya terbatas dan jaminannya vyaitu berupa BP&Bu
sertifikat

6. Kredit Lunak merupakan kredit yang diberikan kepkakgawan
dengan jaminan potongan gaiji.

7. Instansi merupakan pinjaman yang khusus untuk PMSpmm
karyawan swasta dengan cara pengikatan kerjasataa @hak
bank dengan pihak instansi yang jaminannya beruagia G

8. KAM (Kredit Andalan Masyarakat) yang merupakan gman
yang ditawarkan dengan jaminan kendaraan bermBRKB)

Ketentuan pada PT.BPR Gunung Ringgit Nasabah hanya

diperbolehkan meminjam 50% dari jaminan dan tidallefo melebihi

50%.

4.1.7.Perencanaan Kredit
Berdasarkan wawancara dengan Bapak Anang BadrusRiasu
tanggal 20 januari 2010, Pengawasan PT. BPR GuRimggit terdiri
dari:
Perencanaan kredit yang diterapkan PT.BPR GunungggRi
pertama kali dalam menyalurkan kreditnya dengan enwmnakan
analisis 5C Character,Capital,Capacity,Collateral,Conditipn Selain

itu perencanaan yang diterapkan yaitu:
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1. Dengan melihat kondisi perekonomian
Dapat dilihat dari tahun sebelumnya. Pertumbuhadiktahun
sebelumnya tiap bulan akan dihitung dan jika pebwinan mencapai

20%, maka perencanaan tersebut berhasil, jika tidedapai maka

tidak berhasil. Perencanaan ini dapat dilihat tiddor kredit seperti

usaha ekonomi, pemerintah, jenis usaha nasabalyatan paling
penting kebijakan pemerintah
Pihak PT. BPR Gunung Ringgit memperhatikan kondisi

pesaing baik mengenai produk yang ditawarkan maygalayanan
yang diberikan. Maka PT. BPR Gunung Ringgit harwpad
meyakinkan calon debitur mengenai produk dan layaye lebih
menguntungkan dari pada pesaing.

2. Perencanaan penetapan suku bunga, Jenis suku bysgs
ditetapkan oleh PT. BPR Gunung Ringgit ada 3 yaitu:

a. Flate Rate yaitu merata suku bunga yang ditetapkan oleh
PT.BPR Gunung Ringgit sebesar 0,90%-2,00%

b. Anuitasyaitu angsuran pokok semakin lama semakin besar dan
bunganya semakin kecil, jumlah angsuran per buktapt
PT.BPR Gunung Ringgit menetapkan suku bunga ansafassar
2,19%-2,75%

c. Sliding Rate yaitu menurun. PT.BPR Gunung Ringgit

menetapkan suku bunga menurun sebesar 2,50%-3,00%.
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4.1.8.Syarat-Syarat dan Kelengkapan yang Harus Dipmihi Dalam
Mengajukan Permohonan Kredit (lampiran 11).
1. Untuk Sertifikat syaratnya adalah :
a. Luas =90 m2 (Tanah dan Bangunan)
b. Luas = 100 m2 (Tanah kosong)
c. Bukan hak milik bersama (Atas nama sendiri)
d. Bukan Petok D
e. Lokasi mudah dijangkau
f. Usia pemohon maksimal 60 tahun
Kelengkapan yang harus dipenuhi :
a. Foto Copy KTP suami + istri 1 lembar
b. Foto Copy Kartu Keluarga 1 lembar
c. Foto Copy Surat Nikah 1 lembar
d. Foto Copy Sertifikat 1 lembar
e. Foto copy Rek. Listrik + AIR 1 lembar
f. Foto Copy Rek. Telepon 1 lembar
g. Daftar Gaji (untuk karyawan / pegawai) 1 lembar
h. Foto Copy ljin Usaha (kalau ada) 1 lembar
i. Foto Copy PBB Terakhir 1 lembar
2. Untuk Kendaraan Bermotor syaratnya adalah:
a. Th. Pembuatan 1985 (untuk kendaraan roda 4/lebih)
b. Th. Pembuatan 1990 (untuk kendaraan roda 2)

c. Bukan Produk China (Mochin)
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d. Usia pemohon maksimal 60 tahun

Kelengkapan yang harus dipenuhi :

a. Foto Copy KTP suami + istri 1 lembar

b. Foto Copy Kartu Keluarga 1 lembar

c. Daftar Gaji (untuk karyawan/pegawai) 1 lembar

d. Foto Copy Surat Nikah 1 lembar

e. Foto Copy STNK + OJK Kendaraan 1 lembar

f. Foto Copy BPKB 1 lembar

g. Foto Copy ljin Trayek (Angkutan) 1 lembar

h. Foto Copy Buku KIR (Angkutan) 1 lembar

I. Foto Copy ljin Usaha (Kalau ada) 1 lembar
4.1.9. Analisis Pemberian Kredit

Berdasarkan Lampiran 9 pemberian kredit PT. BPR uBgnRinggit

menerapkan analisis 5C yaitu :

1. Character merupakan keadaan watak/sifat dari nasabah, tédmnd
kehidupan pribadi maupun dalam lingkungan usahaR ERinung
Ringgit untuk mengetahui sifat dari nasabah dilifet kehidupannya
didaerah asal apakah sifatnya baik dan tidak meggiucatatan
kriminal, pengalaman usaha, dari segi pendidikam, ldngsung akan
melihat ke lokasi.

2. Capacity merupakan kemampuan yang dimiliki calon nasabadurda
menjalankan usahanya guna memperoleh laba yanaghen karena

dengan penilaian capacity ini BPR Gunung Ringgtukmnmengetahui/
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mengukur sampai sejauh mana calon nasabah diértakemampuan
menjalankan usaha, prospek usaha, administrasi umum
. Capital merupakan jumlah dana /modal sendiri yang dimibleh
calon nasabah semakin besar modal sendiri dalaosaigxan, tentu
semakin tinggi kesungguhan calon nasabah dalam ataekpn
usahanya dan bank akan merasa lebih yakin dalanberém@mn kredit.
PT.BPR Gunung Ringgit menganalisis modal nasabgtatddilihat
dari besar modal usaha nasabah tersebut.
. Collateral merupakan barang-barang yang diserahkan nasabatjaseb
agunan terhadap kredit yang diterimanya. PT.BPRu@grnRinggit
untuk menilai jaminan/ agunan dilihat dari baraegsébut apakah
layak atau tidak dan nilai jaminan tersebut harustad
pinjaman/kredit. Bentuk collateral ini tidak hanya berbentuk
kebendaan, tetapi juga jaminan tidak terwujud.
. Condition of Economymerupakan kondisi politik,sosial, Ekonomi,
budaya yang mempengaruhi kelancaran usaha dekbitundisi ini
menunjukkan usaha debitur secara umum.

Gunung Ringgit juga melakukan analisis kredit denga
menggunakan rekomendasi. Rekomendasi harus seslam yntuk
meminta kelengkapan data disamping itu juga melakukunjungan

ke lapangan.
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Analisa kredit yang diterapkan PT.BPR Gunung Rihggudah
dan jika pinjaman diatas 7,5 juta, maka analisaliknmenggunakan
cash flowdan hal tersebut lebih rumit.

4.1.10.Pengawasan Kredit

Berdasarkan wawancara dengan Bapak Anang Badruskbbu
tanggal 20 januari 2010, Pengawasan PT. BPR GuRurggit terdiri
dari:

1. Pengawasanntern merupakan pengawasan yang dilakukan oleh
pihak intern PT. BPR Gunung Ringgit Dinoyo, dalaml Imi
pengawasan dilakukan oleh Direksi untuk mengawaserja
karyawannya, Kepala Bagidharketing,dan Audit.

2. Pengawasakksternmerupakan pengawasan yang dilakukan pihak
ekstern PT. BPR Gunung Ringgit, pengawasan ekgada PT.
Bank BPR Gunung Ringgit Dinoyo langsung diawashadBank
Indonesia (Bl).

3. Pengawasaindependeninerupakan pengawasan yang dilakukan
oleh kantor akuntansi publik dengan menggunakanTARZI
(setiap tahun dilihat dari bulan Februari dan Maret

4. Pengawasapreventifmerupakan pengawasan yang dilakukan PT.
BPR Gunung Ringgit sebelum kredit tersebut dicairk&pada
masyarakat untuk mencegah terjadinya kredit beraasa
Pengawasan preventif ini upaya sebagai penjagaan da

pengamanan kredit (harta/kekayaan bank), dalarmhdilakukan
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dengan menilai pihak debitur apakah layak dibeztlkratau tidak,
untuk menilai debitur ini menggunakan analisa 5C.

5. Pengawasamepresif merupakan pengawasan yang dilakukan PT.
BPR Gunung Ringgit setelah kredit tersebut diberigada waktu
proses persetujuan kredit yaitu pengawasan admatiisteliputi
kelengkapan dan keabsahan dokumen pemohon krdditash
analisis dan kesempurnaan warkat-warkat perjanjidan
pengikatan kredit. Dan ketika kredit tersebut subdahalan maka
pengawasan harus selalu dilakukan dengan mengadékaey
langsung ke lapangaor( the spot).

4.1.11.Kolektibility Kredit
Tabel 4.3
Kolektibility Kredit

PT.BPR Gunung Ringgit
Tahun 2007-2009

Kolektibility Tahun
kredit 2007 2008 2009
Lancar 7.894.752.000 8.685.645.00( 9.837.810.00¢
Kurang lancar 832.854.000 926.289.00d 1.052.190.00(¢
Diragukan 174.610.000 190.799.000 214.933.000
Macet 477.293.000 439.517.000 145.555.000
Jumlah 9.379.509.000 10.242.250.000 11.250.488.000

Sumber : PT.BPR Gunung Ringgit,2010 (Data Diolah)
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Tabel 4.4
Daftar Analis Umur Piutang

Kolektibility Kredit Umur Piutang

Kurang Lancar 2-3 bulan
Diragukan 3-6 bulan
Macet 9-12 bulan

Sumber : PT. BPR Gunung Ringgit, 2010

Berdasarkan wawancara dengan Bapak Anang BadruKaaris
tanggal 14 Januari 2010, faktor penyebab kredinbasalah di PT.BPR
Gunung Ringgit adalah kecurangan atau ketidak aujypihak debitur,
operasional debitur sehingga terjadi kredit bermadsa

Pencegahan sebelum terjadinnya kredit bermasadh PT.BPR
Gunung Ringgit yaitu : Prosedur pemberian kreditjadben dengan
efektif, syarat dan kelengkapan terpenuhi, Andtisalit efektif , jangka
waktu diperpanjang
Dan langkah-langkah untuk menurunkan kredit berfaasdT. BPR
Gunung Ringgit melakukan :

1. Melakukan Peringatan tertulis pada nasabah 1-3x

Jika di PT BPR Gunung Ringgit ada nasabah yang ti#éam

melunasi hutangnya,maka sebelum dilakukan penagéecara

langsung maka bank memberikan peringatan tertejm#a debitur

yang ke |, jika peringatan | tidak ada tanggapam niasabah maka
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dilakukan peringatan ke Il, jika masih tetap tidada tanggapan dari
pihak nasabah maka dilakukakan peringatan III.

2. Mendatangi debitur bersama tim-tim
Apabila peringatan yang ke Ill masih belum ada ¢gapan dan
kewajibannya belum dilunasi oleh debitur maka PPRBGunung
Ringgit mendatangi pihak yang terkait (debitur) gkem mengirim
tim-tim untuk menangani permasalahan yang dihadbgh debitur
apakah mereka termasuk pada kredit kurang landeagukan,
macet. Jika kredit kurang lancar maka mencari solustuk
membantu kelancaran usaha debitur.

3. Debitur akan dibawa ke hukum
Jika dengan mengirim tim-tim masih belum berhaskenPT.BPR
Gunung Ringgit akan dibawa kehukum dan diserahkapada
pengacara untuk menyelesaikannya. Jika dengan lesajan
pengacara tidak ada tanggapan langkah terakhimu ydéngan

menyita jaminan debitur.

4.2. Pembahasan Data Hasil Penelitian
Analisis Manajemen kredit yang diterapkan PT. BPR GQunung Ringgit
untuk menurunkan terjadinya kredit bermasalah
Setiap Bank pastinya tidak akan terlepas dari aalaknedit
bermasalah yang termasuk pada kredit kurang lakoadijt diragukan,

dan kredit macet dimana nasabah tidak dapat melutesgnya kepada
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Bank. Maka untuk mengatasi hal tersebut Bank nutahikan
manajemen kredit yang profesional guna mengatuaspmal kerjanya.
Manajemen yang efektif pada perbankan yaitu dengamerapkan
analisis yang baik, karena tujuan analisis adalatuku memperoleh
keyakinan apakah nasabah mempunyai kemauan danmmma
memenuhi kewajibannya kepada bank secara tertil, gmmbayaran
pokok pinjaman maupun bunganya sesuai kesepakateyad bank.

Adapun analisis kredit yang efektif pada umumnyalad dengan
menerapkan 5CQharacter, Capital,Capacity,Collateral,Condition of
Economy, karena dengan 5C tersebut bank akan melakukaitaige
terhadap nasabah apakah nasabah memiliki i'tikakl d&tau tidak dan
diharapkan  bank benar-benar mendapatkan nasabahg yan
menguntungkan. Selain itu untuk melakukan penilp@mberian kredit
bank juga melakukan prinsip 7P dan 3R, karena ulatoik terinci dan
analisisnya lebih luas untuk meyakinkan nasabatkamp&®enar-benar
mampu dalam melunasi hutangnya.

Berdasarkan Lampiran 8 dan 9, bahwa PT.BPR GununggR
tidak menerapkan analisis pemberian kredit dengarsdép 7P dan 3R,
karena analisis 7P dan 3R sebagian sudah diterap&ui analisis 5C.
Pada analisis 7P yang diterapkan oleh PT.BPR GuRuimggit seperti
kepribadian [fersonality, tujuan purpose, pembayaran paymeny,
tingkat keuntunganpfofitability). Sedangkan analisis kredit dengan 3R

PT.BPR Gunung Ringgit juga menerapkan melalui aisabC, hal ini
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dapat dilihat dari analisis kredit mengenai pentlpabersin usaha
debitur.

Berdasarkan Contoh Analisa Kredit PT. BPR Gunung Rnggit
(Lampiran 7)

Seorang nasabah yang bernama Faisal yang beraldimadt MT
Hariyono Malang mengajukan kredit sebesar Rp 500@0. dengan
jangka waktu 12 bulan dan bunga 2Ptaf rate), dengan menjaminkan
sepeda motor Revo tahun 20009.

Analisa Kredit

Nama : Faisal

Alamat : JI. MT Hariyono Malang

Jaminan : BPKB

Jenis Usaha : Pedagang

Nilai Jaminan : Rp 10.000.000 (berdasarkan lampia

Pengajuan kredit  : Tambah modal

PENDAPATAN
Gaji perbulan = Rp 1.500.000
Gaji istri = Rp 800.000
Pendapatan lainnya = Rp 700.000
Jumlah pendapatan kotor Rp 3.000.000
PENGELUARAN

Biaya kebutuhan perbulan Rp 600.000
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Transportasi = Rp 100.000
Biaya Telp = Rp 70.000
Listrik = Rp 75.000
Biaya tak terduga = Rp 60.000
Jumlah pengeluaran kotor (Rp 905.000)
Pendapatan bersih per bulan Rp 2.095.000
Disetujui : Rp 3.000.000
Jangka waktu : 12 bulan
Bunga : 2 % per bulaklat Ratg

Kewajiban Kepada Bank

Angsuran pokok/ bulan : Rp 250.000 ,- (3.000.002 )

Angsuran Bunga / bulan : Rp 60.000,- (3.000.0006) 2
Jumlah kewajiban / bulan : (Rp 310.000)
Pendapatan bersih setelah dikurangi kewajibanRp1.785.000

Berdasarkan analisa kredit bapak Faisal dilihatri daspek
pendapatan dan jaminan sudah tercukupi sehinggaopenan kredit
dapat diterima..

Analisis kredit yang diterapkan oleh PT.BPR GunuRimggit
sudah efektif, hal ini merupakan salah satu buahwa BPR Gunung
Ringgit mampu menerapkan analisis 5C dan anakgismendasi untuk
menurunkan adanya kredit bermasalah.

Agar dapat menerapkan analisis 5C maka dibutuhkamajemen

kredit yang efektif. Manajemen kredit yang digunalkatara lain:
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1. Perencanaan Planning)

Proses perencanaan merupakan awal dari manajemen
perkreditan, dimana tujuan, strategi untuk mencéyaan, sasaran
dan program perkreditan akan ditentukan melaluiempeanaan.
Perencanaan yang efektif dapat diterapkan apaaia lmenerapkan
perencanaan sebaik mungkin agar penyaluran kragéatderlaksana
dengan baik dan tercapai sesuai dengan yang direkaa.

Berdasarkan data hal. 77, bahwa. perencanaan kgt
melalui kondisi perekonomian tahun sebelumnya, deng
perencanaan tersebut PT.BPR Gunung Ringgit dapagetehui
kredit itu sudah berhasil atau tidak dilihat daertpmbuhan setiap
bulannya. Jika setiap bulan pertumbuhan PT.BPR @rRinggit
mencapai 20% maka kredit tersebut sudah berhasigfeif.

Selain itu PT.BPR Gunung Ringgit menerapkan pereaea
penetapan suku bunga kredit. Suku bunga tersebugaska
berpengaruh pada proses pemasaran, dengan suka Youmg kecil
0,9% (pada halaman 78) dan ringan bank dapat nkenasabah
sebanyak-banyaknya. PT.BPR Gunung Ringgit tidak etagakan
suku bungafloating rate karena suku bunga ini apabila kondisi
moneter dan perekonomian tidak stalberfluktuas) maka suku
bunga ini dapat naik, turun, atau tetap setiapderiya. Suku bunga
floating rate juga akan berpengaruh kepada proses pemasaran,

karena nasabah keberatan akan suku bunga tersebut.
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Berdasarkan suku bunga yang ditetapkan PT.BPR @unun
Ringgit dapat dilihat dari contoh perhitungan, yait
a. Flate Rate(suku bunga merata)
Contoh :
Ibu Naila meminjam uang pada PT. BPR Gunung Ringgit
sebesar Rp1.000.000 dengan bunga 2% (Flat Ratejaden
jangka waktu 12 bin
Jawab :

Angsuran Pokok = Jumlah Pinjaman

Angsuran
= 1.000.000 = 83333,3 /bIn
12
Suku Bunga = % x Pinjaman
=2% x 1.000.000 = 20.000/bIn

Jumlah Angsuran /bin :
1) Rp 83333,3 + Rp 20.000 = Rp 103.333
2) Rp 83333,3 + Rp 20.000 = Rp 103.333
3) Rp 83333,3 + Rp 20.000 = Rp 103.333
4) Dan seterusnya sampai bulan ke 12 jumlah angsuean p
bulan akan tetap 103.333
b. Anuitasmerupakan serangkaian pembayaran dalam jumlah yang
sama yang dilakukan selama jangka waktu yang tdedam

periode yang telah ditentukan.
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Contoh :
Ibu Naila meminjam uang di PT. BPR Gung Ringgit eszls
Rp2.000.000 untuk jangka waktu 12 bulan dengan dukga

2,19% per bulan. Berapa yang harus dibayar perbulan

Jawab :
Anuitas = ixM (@ +1)
a+0-1
Anuitas = 2,19% x Rp 2.000.000 x (12;49% }?

(1 + 2,19%)1

= Rp 43.800 x 4,36833054191332,8777

Sisa utang = Jumlah pinjaman — Angsuran utang
= Rp 2.000.000- Rp 147.533 = Rp1.862.

Jumlah angsuran /bin :

1) Rp147.533 + Rp43.800 = Rp191.333

2) Rp150.764 + Rp40.569 = Rp191.333

3) Rp154.066 + Rp 37.267= Rp191.333

4) Dan seterusnya sampai bulan ke 12, angsuran po&okny
makin lama makin besar dan bunganya semakin letajbit
jumlah angsuran per bulan tetap Rp191.333;-

. Sliding Ratg(Suku bunga menurun)

Contoh :
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Ibu Naila meminjam uang di PT. BPR Gunung ringgbesar
Rp3.000.000 dengan suku bunga 3% (Sliding Ratepkdan
waktu 12 bin.

Jawab :

1) Menghitung jumlah pokok angsuran

Pokok Pinjaman = Jumlah Pinjaman

Jumlah Angsuran
= Rp3.000.000/12 = Rp 250.000
2) Untuk Suku Bunga
Suku Bunga = 3% xRp3.000.000
= Rp90.000
Maka Jumlah angsuran /bln nya adalah :
1) Rp250.000 + Rp90.000= Rp340.000
2) Rp250.000 + Rp82.500= Rp332.500
3) Rp250.000 + Rp75.000= Rp325.000
4) Dan seterusnya sampai bulan ke 12 suku bunganyakgem
menurun.

Berdasarkan contoh suku bunga diatas, bahwa PT.BPR
Gunung Ringgit mampu menerapkan perencanaan cukugad
3 jenis suku bunga vyaitflate rate, anuitas dan sliding rate
Karena dengan suku bunga yang kecil seperti pepiu diatas,
maka dapat menarik nasabah untuk memilih produlitkg@ng

diinginkan.
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Perencanaan yang diterapkan PT. BPR Gunung Ringgit
cukup efektif karena perencanaan ini dibutuhkarh gbéhak
manajemen untuk mencapai keberhasilan dalam aldivit
pemberian kredit kepada nasabah yang sesuai denigarPT.
BPR Gunung Ringgit.

2. Pengorganisasiar(Organizing)

Organisasi merupakan alat dan wadah dari sekeloropang
yang bekerja sama dalam melakukan aktivitas-a&gviuntuk
mencapai tujuan. Jika aktivitas organisasi baik @emar, maka
tujuan akan lebih mudah dicapai. Pengorganisasiatu perusahaan
agar dapat berjalan dengan efektif dibutuhkan sirukganisasi dan
job description.

Berdasarkan struktur organisasi pada halaman &5,BPR
Gunung Ringgit sudah tepat, karena dapat dilihati dgob
descriptionyang telah ditetapkan kepada penanggung jawalatagi
masing-masing. Job description yang diberikan pada setiap
karyawan PT.BPR Gunung Ringgit sudah terlaksanaateraik.
Oleh karena itu, dengan struktur organisasi yapagttenerupakan
salah satu cara untuk menurunkan kredit bermasalah.

3. Pelaksanaan Actuating)
Pelaksanaan merupakan tindakan untuk mengusahaan a

semua anggota organisasi aktif bergerak melaksangkagas
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masing-masing demi tercapainya tujuan organisaslakBanaan
pada PT.BPR Gunung Ringgit meliputi:
a. Prosedur Pemberian Kredit
Sebelum debitur memperoleh kredit terlebih dahwdug
melalui tahapan-tahapan penilaian mulai dari diaywahgajuan

permohonan kredit, penyelidikan berkas-berkas, the spaqt

analisa hasikurveycalon debitur sampai kredit tersebut dapat

dicairkan atau tidak (lampiran 5). Proses ters@huts dilakukan
dengan tepat sebelum nasabah mendapatkan persetlgua
direksi.

Pada lampiran 6 tentang surat permohonan kretiBFR
Gunung Ringgit melakukan analisa untuk mengetkébéenaran
permohonan kredit dengan menggunakan analisis @akaa

dengan prosedur tersebut permohonan diterima atak.t

Dengan prosedur yang diterapkan PT.BPR Gunung Ringg

dalam pelaksanaannya sangat efektif untuk menurunka

terjadinya kredit bermasalah.
b. Jaminan Kredit

Jaminan kredit merupakan hak dan kekuasaan atamdar

jaminan yang diserahkan oleh nasabah kepada banka gu

menjamin pelunasan utangnya apabila kredit yangridianya
tidak dapat dilunasi sesuai waktu yang dijanjikaalath

perjanjian kredit.
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Berdasarkan data yang diperoleh hal. 76, bahwa PR .B
Gunung Ringgit menetapkan jaminan kredit berupa BPK
Sertifikat dan deposito. Jaminan tersebut sebaasardnasabah
dalam memilih produk kredit yang sudah diinginkailai
jaminan dapat diperoleh nasabah dengan meminjansimak
sebesar 50% dari nilai jaminan. Untuk mengetahtagze besar
pinjaman yang nasabah peroleh dapat dilihat datiotoberikut :
Contoh :

Si A membutuhkan tambahan modal usaha pembuatgukkru
Dia meminjam uang ke PT.BPR Gunung Ringgit dengan
memilih produk kredit PKM dengan menjaminkan BPKd&pada
motor Vega R tahun 2008 dengan nilai jaminan seb&ga
8.000.000,-.

Jawab:

Jaminan x 50%

Rp 8.000.000 x 50% = Rp 4.000.000

Maka Si A boleh meminjam di , PT. BPR Gunung Rimhggi
maksimal sebesar Rp4.000.000

Dari hasil analisis diatas, PT. BPR Gunung Ringuikup
efektif menganalisis secacallateral.

c. Syarat dan kelengkapan yang harus dipenuhi dalamgajukan

permohonan Kredit
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Ketika megajukan kredit nasabah harus memenuhasyan
kelengkapan yang ditentukan oleh pihak , PT. BPRiU&g
Ringgit. Syarat dan kelengkapan tersebut menjadinpegangan
apakah nasabah diterima dalam permohonan kreditcitalak.
Berdasarkan data hal. 79, kelengkapan yang ditantuieh
PT.BPR Gunung Ringgit untuk jaminan kendaraan bernuan
tanah sama yang membedakan hanya jaminan. Jikangami
tersebut berupa tanah maka syarat yang harus dipéemupa
sertifikat,luas tanah dan bangunan beserta lokagipabila
kendaraan bermotor syaratnya dilihat dari tahunipetan.

Dari syarat-syarat dan kelengkapan yang ditetagians
terpenuhi semua, dan jika salah satu syarat tielgdehuhi maka
pihak bank akan menolak permohonan kredit karemga tenk
syarat dan kelengkapan itu sebagai bukti apakatabahsbenar-
benar mengajukan permohonan atau tidak. Apabilngmyang
dimiliki bukan miliknya maka nasabah harus membawdansi
pembelian. Oleh karena itu, PT. BPR Gunung Rindgitus
benar-benar meneliti apakah sudah lengkap atal. tMalalui
syarat tersebut PT. BPR Gunung Ringgit mampu untuk
menghindari hal-hal yang tidak diinginkan. Dengaemikian,
syarat-syarat dan kelengkapan permohonan kreditg yan
ditetapkan cukup efektif untuk menurunkan terjaganrkredit

bermasalah
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4. PengawasanControlling)

Pengawasan kredit adalah usaha penjagaan dan pemmam
dalam pengelolaan kekayaan bank dalam bentuk mphtdneyang
lebih baik dan efisien, guna menghindari terjadipgamyimpangan
kredit macet dapat dilakukan dengan cara memateihijadkan
perkreditan yang telah ditetapkan serta mengusahpkayusunan
administrasi perkreditan dengan benar. Kegiatamaeasan kredit
dimulai sejak permohonan kredit nasabah diprosespaa kredit
diselesaikan. Dengan adanya pengawasan, bank degajambil
langkah-langkah yang tepat dalam mengatasi penyiggra yang
akan terjadi.

Pada data halaman 82, PT. BPR Gunung Ringgit mgkema 5
pengawasan kredit untuk menurunkan terjadinya kiteglimasalah.
5 pengawasan tersebut, yaiitiern, ekstern, independent, preventif,
dan represif PT. BPR Gunung Ringgit mampu mengamanan
kekayaan bank dari nasabah yang tidak memilikkadi baik.
Pengawasamreventifyang dilakukan dengan menggunkan analisa
5C harus diterapkan sebaik mungkin dan pihak baarkishteliti
dalam mengawasinnya.

Pengawasan kredit yang diterapkan kurang baik kaREInBPR
Gunung Ringgit baru melakukan pengawasan ketikah té¢rjadi
kredit bermasalah. Seharusnya pengawasan kredig yepat

dilakukan semenjak nasabah mengajukan kredit.
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4.2.2.Analisis Faktor Penyebab terjadinya Kredit Bemasalah
Kredit bermasalah dapat disebabkan oleh faktolefakang harus
dikenali secara dini oleh pihak bank karena adamysur kelemahan
baik dari nasabah, dari kondisi eksternal, bahkan dank pemberi
kredit. Kesalahan bank dapat berawal dari tahagnganaan, tahap
analisis dan tahap pengawasan.
a. Faktor penyebab kredit bermasalah
Faktor kredit bermasalah sebagaimana yang terdppda
halaman 86, merupakan salah satu penyebab krediabalah pada
PT.BPR Gunung Ringgit hanya pada pihak nasabamgkada dari
pihak bank sudah melaksanakan Manajemen dengan Dalkm
hadist dijelaskan jika setiap penundaan pembayhemi seorang
yang mampu berarti kedhaliman terhadap hak orang
lain.sebagaimana yang diterangkan dalam sebuals, Hddbi saw.

bersabda:
s e

“ Penundaan pembayaran yang dilakukan oleh orang yefeh
mampu merupakan sebuah kedholimgiR.Bukhari: 2135)

Dengan demikian, bank dapat menghindari penyimpanga
kredit untuk mengurangi kerugian. Dalam pelaksangan pihak
PT.BPR Gunung Ringgit memberikan jangka waktu paasabah

yang bermasalah untuk melunasi hutangnya sampgkgawaktu 1
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bulan. Dengan demikian, kebijakan PT.BPR Gunung giin
tersebut dapat mengurangi jumlah kredit bermasalah.

Untuk menurunkan kredit bermasalah pada PT. BPRuGgin
Ringgit, nasabah diberi jangka waktu selama 1 bulgok melunasi
hutangnya. Dan apabila tidak dapat melunasi, makBAR Gunung
Ringgit melakukan 3 langkah (halaman 84). Dengamargjkah
tersebut PT.BPR Gunung Ringgit mampu menurunkajadieya
kredit bermasalah.

. Kolektibility kredit

Kolektibility kredit merupakan pengelompokan krediang
terdiri dari kredit lancar, kredit kurang lancamedit diragukan,
kredit macet. Dalam pengelompokan ini kredit lanadalah kredit
yang selalu tepat waktu dalam melunasi hutangnyeditkkurang
lancar adalah kredit yang telat membayar kewajiparantara 2-3
bulan, kredit diragukan adalah kredit yang telat lumasi
kewajibannya antara 3-6 bulan, kredit macet adalabgakan 9-12
bulan tidak melunasi hutangnya.

Berdasarkan data kolektibility hal. 83. ketika taf#007-2009
jumlah kolektibility selalu meningkat. Dari datargebut dapat
diketahui berapa persen kredit lancar, kurang lardieagukan dan
macet ketika tahun 2007-2009. Untuk mengetahui gntase

kolektibility dilakukan perhitungan, yaitu :



Prosentase (%) =

Kredit Lancar

Jumlah

Tabel 4.5
Prosentase kolektibility (dalam bentuk prosentase)

x 100%

PT.BPR Gunung Ringgit

Tahun 2007-2009

100

Kurang
Tahun Lancar Lancar| Diragukan Macet
2007 84% 9% 2% 5%
2008 85% 9% 2% 4%
2009 87% 9% 2% 1%

Sumber : PT.BPR Gunung Ringgit,2010 (Data Diolah)

Tahun 2007 sampai tahun 2009 mengalami peningkeitsentase
kredit lancar yaitu tahun 2007 sebanyak 84% , t&#008 sebanyak
85% dan tahun 2009 meningkat menjadi 87%. Hal bertdeerkebalikan
dengan prosentase kredit macet yang mengalamiyegmsetiap
tahunnya yaitu tahu 2007 sebesar 5%, tahun 20@&8e8% dan tahun
2009 menurun menjadi 1%.

Dari tabel 4.5 diatas tingkat kolektibility ketikteahun 2007
mencapai 9.379.509.000,- dan ketika tahun 2007k#blkty kredit
lancar sebesar 7.894.752.000 (halaman 83). Yanuaserk pada kredit
bermasalah adalah kredit kurang lancar, diraguldan, macet. Untuk

mengetahui jumlah kredit bermasalah ketika tahuiv 2@lalah :
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Jumlah kredit bermasalah

Kredit Bermasablath00%

Jumlah

Jumlah kredit bermasalah

1.484.757.000 10080 = 15,8%

9.379.509.000

Tingkat kolektibility tahun 2008 sebesar 10.24D.PB0, dan
kolektibility kredit lancar pada tahun 2008 sebe£685.645.000
(halaman 83). kredit bermasalah ketika tahun 2@@éa :

Jumlah kredit bermasalah = 1.556.605.000 X 16G0%5,2%

10.242.250.000

Tingkat kolektibility tahun 2009 sebesar 11.250.888, dan
kolektibility kredit lancar pada tahun 2009 sebe$£a837.810.000
(halaman 83). kredit bermasalah ketika tahun 2@@® :

Jumlah kredit bermasalah = 1.412.678.000 X 160%2,6%

11.250.488.00
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Grafik 4.1
Tren Kolektibility Kredit
PT. BPR Gunung Ringgit
Tahun 2007-2009
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Berdasarkan grafik diatas, ketika tahun 2007 PT.ERRung
Ringgit mengalami kredit bermasalah mencapai 15,88tika tahun
2008 kredit bermasalah sebesar 15,2% jadi anthranta007 ke 2008
kredit bermasalah menurun 0,6% karena kredit nmaeeiurun hingga
4% dan kredit lancar meningkat 85%. Sedangkan &etkun 2009
kredit bermasalah 12,6% menurun 2,6% dari tahuelseinya, karena
ketika tahun 2009 kredit macetnya hanya 1% dan ikrie¢hcar
semakin meningkat 87%. Hal ini menunjukkan bahwaedir
bermasalah PT.BPR Gunung Ringgit mengalami penuarwssiiap

tahunnya. Dari hasil tersebut maka manajemen kyedlig diterapkan
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oleh PT.BPR Gunung Ringgit sudah tepat dalam mearu kredit

bermasalah.



BAB V
PENUTUP
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sehmgai pada bab
sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan penelgé&bagai berikut :
1. Manajemen kredit yang diterapkan oleh PT. BPR Ggririmggit untuk
menurunkan kredit bermasalah adalah :

a. Perencanaan kredit yang diterapkan PT.BPR Gununggit
menggunakan analisis 5C&haracter,Capital, Capacit¢ollateral,
Condition of Economyjilengan melihat kondisi perekonomian, dan
penetapan suku bunga yang efektif mampu menurutdgadinya
kredit bermasalah.

b. Pengorganisasian yang diterapkan oleh PT.BPR Gurminggit
sudah tepat seperti yang tercantum di struktur rosgai danjob
description

c. Pelaksanaan yang diterapkan oleh PT.BPR GununggRiadalah
prosedur pemberian kredit yang mudah, jaminan kregarat-syarat
yang harus dipenuhi dan analisis kredit yang hdiakukan cukup
efektif untuk menurunkan kredit bermasalah.

d. Pengawasan yang diterapkan PT. BPR Gunung Ringlitrbefektif
untuk menurunkan terjadinya kredit bermasalah.

2. Dari hasil analisis faktor yang menyebabkan tengai kredit

bermasalah adalah dari pihak debitur yang tidak pueyai i'tikad baik
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dalam melunasi hutangnya. Dengan 3 langkah terseaok mampu

menurunkan kredit bermasalah ketika tahun 2008200

Saran

Sebagai tindak lanjut dari beberapa temuan peselitnaka peneliti

merekomendasikan dalam bentuk saran sebagai berikut

1. Mengingat resiko tidak kembalinya kredit selalu,atiaka keadaan dan
perkembangan debitur harus selalu diikuti terus anen mulai kredit
diberikan sampai kredit tersebut lunas. Sebaikmalisis kredit selain
5C PT. BPR Gunung Ringgit juga menerapkaantrains yaitu
keterbatasan atau hambatan yang tidak memungkkrkalit diberikan.

2. Untuk lebih efektif dan efisien dalam menerapkanmapamen kredit
maka PT. BPR Gunung Ringgit lebih melakukan pengawskepada
nasabah sebelum terjadi kredit bermasalah secdia pada setiap
pelaksanaan pemberian kredit. Selain pengawasaadéemasabah
sebaiknya juga perlu untuk lebih ditingkatkan pevegan terhadap
karyawan yang terlibat dalam melaksanakan tugasbegam dan
pengelolaan kredit supaya tidak terjadi penyimpangias kredit yang
disalurkan.

3. pelaksanaan analisa 5C agar lebih terstruktur kédmpaiknya PT.BPR

Gunung Ringgit memiliki SOP (Standar OperasionakBdur).
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Lampiran : 1
PEDOMAN WAWANCARA

1. Bagaimanakah Perencanaan Kredit yang dilakukan BPAR Gunung
Ringgit?

2. Bagaimana Penentuan Suku Bunga yang telah ditetagdeh bank BPR
Gunung Ringgit?

3. Berapa persen pemberian pinjaman dari harga atsinga barang?

4. Bagaimana Analisis Pemberian Kredit yang diterapkationk menurunkan
terjadinya kredit bermasalah?

5. Berapakah Batas Maksimal Pemberian Kredit PT.BPRUB@ Ringgit?

6. Apa saja syarat-syarat yang harus dipenuhi dalangajekan kredit?

7. Bagaimana jika ada salah satu persyaratan yarlg tefpenuhi?

8. Faktor apa saja yang menyebabkan terjadinya Koedmasalah?

9. Langkah apa yang dilakukan PT.BPR Gunung Ringg#t ferjadi kredit
bermasalah?

10.Bagaimana pengawasan yang dilaksanakan oleh PT.@PRng Ringgit

untuk menunrunkan terjadinya kredit bermasalah?
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